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Ringkasan Eksekutif

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang terdiri dari sekitar 17
ribu pulau dan mempunyai laut cukup luas sekitar 5,8 juta km2 dengan
garis pantai terpanjang kedua di dunia mencapai 95,18 ribu km. Kondisi
ini memberikan peluang dan potensi perikanan laut Indonesia yang
sangat melimpah. Selain berasal perikanan laut, potensi perikanan juga
dapat berasal dari perairan umum yaitu sungai, danau, waduk, daerah
rawa, dan lainnya. Potensi tersebut selain dapat dimanfaatkan untuk
menangkap ikan, dapatjuga dimanfaatkan sebagai sarana budidayaikan.
Dengan pemanfaatan yang optimal dari potensi tersebut diharapkan
produksi komoditas perikanan di Inonesia akan mampu berdaya saing
di tingkat global.

Produksi komoditas perikanan Indonesia baik dari hasil penangkapan
maupun budidaya meningkat setiap tahunnya. Selama periode 2009-
2014, produksi perikanan Indonesia telah meningkat lebih dari 100
persen. Peningkatan yang siknifikan terjadi pada komoditas perikanan
budidaya, yang menningkat lebih dari 3 kali lipat selama periode
tersebut. Hal ini juga berdampak pada peningkatan volume dan nilai
ekspor komoditi perikanan di Indonesia. Selama periode 2009-2013
volume ekspor Indonesia meningkat sekitar 10 persen, sedangkan
nilainya meningkat sekitar 15 persen. Ekspor komoditas perikanan
Indonesia terbanyak berasal dari jenis ikan tuna, cakalang, tongkol,
udang, dan rumput laut.

Peningkatan kinerja subsektor perikanan terlihat dari pertumbuhan
Produk Domestik Bruto yang menunjukkan tren yang positif.
Pertumbuhan subsektor perikanan juga lebih tinggi dibandingkan sektor
pertanian selama beberapa periode terakhir. Disamping itu kontribusi
subsektor perikanan terhadap sektor pertanian juga yang semakin
meningkat selama lebih dari satu dasawarsa. Dengan potensiyang cukup
besar dari usaha perikanan maka subsektor ini memberikan peluang
yang menjanjikan sebagai sumber mata pencaharian. Dibandingkan
subsektor pertanian lainnya, rata-rata pendapatan dari usaha perikanan
yang menjadi usaha utama dalam rumah tangga pertanian lebih tinggi
dari subsektor lainnya, khususnya dari usaha budidaya perikanan.

Meskipun kinerja subsektor perikanan meningkat, namun dari sisi jumlah

rumah tangga yang mengusahakannya menurun selama periode 2003-
2013. Penurunan yang tajam terjadi pada jumlah rumah tangga usaha
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penangkapan ikan, namun demikian terjadi peningkatan jumlah rumah
tangga usaha budidaya ikan. Dilihat dari sebarannya, jumlah rumah
tangga usaha budidaya ikan masih terpusat di pulau Jawa. Persentase
jumlah rumah tangga usaha budidaya ikan di Jawa mencapailebih dari 60
persen. Dilain pihak sebaran jumlah rumah tangga usaha penangkapan
ikan relatif menyebar di seluruh wilayah Indonesia. Potensi laut yang
luas di seluruh wilayah Indonesia, memberikan kesempatan yang luas
bagi nelayan di luar Jawa untuk memanfatkan hasil laut. Potensi usaha
penangkapan ikan di wilayah Maluku dan Papua semakin terlihat,
tercermin dari peningkatan jumlah rumah tangga usaha penangkapan
ikan selama periode 2003-2013, sementara wilayah lain mengalami
penurunan.

Kinerja di subsektor perikanan sangat tergantung dari kualitas sumber
daya manusia yang melakukannya yaitu para nelayan dan pembudidaya.
Namun dari data ST2013, menunjukkan bahwa kualitas sumber daya
manusia di subsektor peternakan masih rendah. Tercermin dari tingkat
pendidikan nelayan dan pembudidaya sebagian besar hanya sampai
tingkat Sekolah Dasar, dan masih banyak yang tidak sekkolah atau
tamat SD. Disamping itu usaha penangkapan ikan maupun budidaya
ikan sebagian besar dilakukan oleh penduduk yang berusia lebih tua
yaitu diatas 40 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa minat generasi muda
terhadap usaha di subsektor perikanan masih harus ditingkatkan.

Kinerja dari usaha perikanan juga tercermin dari bagaimana rumah
tangga usaha perikanan mempunyai akses terhadap sumber daya
produktif seperti permodalan. Selama ini akses rumah tangga usaha
perikanan terhadap dukungan permodalan dari bank masih sangat
minim karena rumah tangga usaha perikanan sebagian besar hanya
menggunakan modal sendiri. Disamping itu kelembagaan bagi rumah
tangga usaha perikanan juga masih belum terjangkau masyarakat
nelayan dan pembudidaya ikan. Tercermin dari minimnya keikutsertaan
sebagai anggota koperasi maupun kelompok usaha bersama baik untuk
usaha budidaya ikan maupun usaha penangkapan ikan. Sebagian besar
alasan tidak mengikuti koperasi atau kelompok usaha bersama karena
tidak adanya koperasi atau kelompok usaha bersama di desa. Dengan
keterbatasan tersebut maka merupakan tantangan bagi pemerintah
untuk bisa meningkatkan kinerja usaha perikanan yang dilakukan oleh
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rumah tangga dari semua aspek. Dengan demikian komoditas perikanan
lebih mempunyai daya saing sekaligus menejahterakan nelayan maupun
pembudidaya ikan.
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POTENSI DAN PERAN
SUBSEKTOR PERIKANAN

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang terdiri dari sekitar 17
ribu pulau dan mempunyai laut cukup luas sekitar 5,8 juta km2 dengan
garis pantai terpanjang kedua di dunia mencapai 95,18 ribu km. Kondisi
ini memberikan peluang dan potensi perikanan laut Indonesia yang
sangat melimpah. Selain berasal dari perikanan laut, potensi perikanan
juga dapat berasal dari perairan umum yaitu sungai, danau, waduk,
daerah rawa, dan lainnya.

Ketersediaan ikan sebagai salah satu sumber protein menjadi penting
dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Selain
protein, ikan juga mengandung nutrisi yang tinggi seperti omega
3, asam amino, vitamin, dan zat-zat lain. Kandungan gizi yang tinggi
tersebut sangat bermanfaat bagi kesehatan dan kecerdasan manusia.
Oleh sebab itu, konsumsi ikan yang cukup akan meningkatkan kualitas
SDM Indonesia. Dalam cakupan yang lebih luas ketersediaan ikan juga
penting untuk mewujudkan ketahanan pangan nasional.

Potensi Perikanan di Indonesia
Dengan luasnya wilayah laut dan perairan yang dimiliki, potensi
hasil perikanan Indonesia sangat besar. Potensi tersebut selain dapat

dimanfaatkanuntukpenangkapanikan,jugadapatdimanfaatkansebagai
sarana budidaya ikan. Selama ini, penduduk Indonesia mengkonsumsi
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ikan yang diperoleh dari hasil penangkapan maupun budidaya baik
di laut maupun perairan lainnya. Jenis ikan hasil penangkapan di laut
antara lain ikan tuna, cakalang, tongkol, bawal, udang, dan lain-lain. Ikan
tuna dan cakalang merupakan produk penangkapan ikan unggulan
Indonesia karena nilai ekspornya terbesar kedua dari produk perikanan
setelah udang. Sementara itu jenis ikan yang merupakan komoditas
budidaya perikanan adalah bandeng, udang, rumput laut, ikan mas,
nila, lele, dan lain-lain. Dari komoditas tersebut, udang dan rumput laut
telah menjadi komoditas ekspor Indonesia ke beberapa negara di dunia.
Bahkan komoditas udang merupakan komoditas ekspor nomor satu
Indonesia untuk komoditas perikanan.

Produksi ikan Indonesia baik dari hasil penangkapan maupun budidaya
terus meningkat setiap tahunnya. Selama periode 2009-2014, produksi
perikanan Indonesia telah meningkat lebih dari 100 persen (Tabel 1.1).
Peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada produksi budidaya
perikanan yang meningkat lebih dari 3 kali lipat selama periode tersebut
(Tabel 1.1). Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya penangkapan ikan
yang mampu dijadikan andalan komoditas Indonesia, tapi juga dari hasil
budidaya perikanan.

Tabel 1.1
Volume Produksi Penangkapan Ikan dan Budidaya Perikanan (Juta Ton), 2009-2014

" Pertumbuhan
2009 [ 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014%) 2009-2014 ( Persen)

Penangkapan Ikan 511 5,38 571 5,83 6,12 6,20 21,33
Budidaya Perikanan 4,71 ’M 793 968 1330 1452 208,28
Perikanan 982 11,66 13,64 1551 1942 20,72 110,00

(atatan: *) Angka Sementara
Sumber: Kelautan dan Perikanan Dalam Angka 2014, Pusdatin Kementerian Kelautan dan Perikanan

Potensi peningkatan hasil budidaya budidaya perikanan juga tercermin
dari jumlah rumah tangga usahanya. Selama periode 2003-2013, jumlah
Rumah Tangga Usaha (RTU) budidaya perikanan telah meningkat sekitar
20 persen. Namun, dilain pihak terjadi penurunan jumlah rumah tangga
usaha penangkapan ikan yang mencapai lebih dari 40 persen. Menurut
Sekjen Koalisi Rakyat untuk Keadilan Perikanan (Kiara), M Riza Damanik
ada beberapa faktor yang mempengaruhi penurunan tersebut, antara
lain pencemaran kawasan perairan atau lautan yang menurunkan
kualitas air laut dan juga kuantitas ikan, meningkatnya gejala liberalisasi
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dan privatisasi perairan pesisir di berbagai wilayah perikanan tradisional,
seperti untuk reklamasi pantai dan industri pariwisata. Faktor lainnya
adalah semakin tingginya biaya produksi melaut yang harus ditanggung
nelayan tradisional dan perubahan iklim (harian Republika, edisi Januari
2011). Namun demikian, dengan berbagai upaya dari Pemerintah,
kendala tersebut diupayakan seminimal mungkin. Hal ini terlihat dari
produksi penangkapan ikan yang masih tumbuh sampai sekarang.

Komoditas perikanan juga merupakan komoditas ekspor unggulan
Indonesia. Dibanding komoditas pertanian lainnya, komoditas perikanan
mengalami surplus dalam neraca perdagangan setiap tahunnya. Selama
periode 2009-2013 volume ekspor komoditas perikanan telah meningkat
hampir 10 persen. Sedangkan dari sisi nilainya meningkat hampir 15
persen selama periode tersebut (Tabel 1.2). Ekspor ikan dari Indonesia,
terbanyak berasal dari jenis tuna, cakalang, tongkol, udang, dan rumput
laut.

Tabel 1.2
Volume dan Nilai Ekspor Komoditas Perikanan, 2009-2013

Pertumbuhan 2009-
2009 2010 2011 2012 2013 2013 (Persen)

Volume (RibuTon) 881,41 110358 115935 1229,11 1258,18 9,66
Nilai JutaUSS) 246620 286383 3521,09 385366 4181386 14,26

(atatan: *) Angka Sementara
Sumber: Kelautan dan Perikanan Dalam Angka 2014, Pusdatin Kementerian Kelautan dan Perikanan

Dengan berbagai potensi yang dimiliki oleh usaha perikanan diIndonesia
maka peningkatan produksi budidaya perikanan harus diikuti dengan
peningkatan daya saing dan nilai tambah produk perikanan tersebut.
Peningkatan produksi dan daya saing produk perikanan tersebut
merupakan salah satu arah kebijakan dari pembangunan perikanan
yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Il tahun 2015 - 2019. Hal ini sekaligus mendorong kesiapan dalam
menghadapi Pasar Bebas ASEAN Tahun 2015.

Dalam era pasar bebas regional dan menuju pasar bebas internasional,
peningkatan produksi dan daya saing produk budidaya perikanan harus
diikuti dengan standar kualitas produk sekaligus peningkatan efisiensi
usaha budidaya. Kualitas produk budidaya perikanan hanya dapat dijaga
melalui sistem pengawasan yang efektif. Sedangkan efisiensi usaha
budidaya hanya dapat diperoleh melalui integrasi usaha yang dapat
dilakukan melalui pembentukan kelompok budidaya yang kuat.

Potensi dan Peran Subsektor Perikanan

5



Salah satu upaya yang dilakukan oleh Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) melalui Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya (DJPB)
adalah dengan menerapkan sertifikasi Cara Budidaya lkan yang Baik
(CBIB) maupun Cara Pembenihan lkan yang Baik (CPIB). Kedua aturan
ini disusun untuk mendukung penggunaan benih berkualitas dan juga
menghasilkan produk perikanan berkualitas yang memiliki daya saing.
Namunyang perlu juga diperhatikan adalah pengawasan dari penerapan
CPIB dan CBIB ini.Pengawasan ini sangat diperlukan untuk tetap menjaga
penerapan dari sertifikasi yang telah diberikan dan sekaligus juga untuk
menjaga kualitas dari produksi budidaya perikanan.

Peran Perikanan dalam Perekonomian

Subsektor perikanan telah memberikan kontribusi yang semakin
meningkat bagi sektor pertanian Indonesia. Selama lebih dari satu
dasawarsa, kontribusi subsektor perikanan terhadap PDB telah
meningkat dari 16,11 persen pada tahun 2004 menjadi 23,53 persen pada
tahun 2014 (Gambar 1.1). Kontribusi subsektor perikanan merupakan
terbesar kedua setelah subsektor tanaman bahan pangan.

Kontribusi PDB sektor perikanan terhadap PDB sektor pertanian yang
cenderung meningkat mengindikasikan bahwa peran subsektor
perikanan terhadap PDB sektor pertanian semakin penting. Disamping
kontribusinya, peningkatan kinerja subsektor perikanan terlihat dari
pertumbuhan PDBnya yang selalu meningkat pada periode 2004-2014,
kecuali pada periode 2006-2009 yang mengalami sedikit penurunan.

6,90 6,96 619 68 697
587 6,04 '
5,56 !
5,39 5,07

4,16

4,83
3,96 4,20

336 347 337 344 329
282 m 3,01

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2070 2011 2012 2013 2014
==@==Pertanian Perikanan

Sumber: Produk Domestik Bruto 2004-2014, BPS
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Gambar 1.1

Pertumbuhan Produk
Domestik Bruto Sektor
Pertanian dan Subsektor
Perikanan, 2004-2014



Pertumbuhan subsektor perikanan ini juga melebihi pertumbuhan
subsektor pertanian selama periode tersebut. Dibandingkan subsektor
lainnya, subsektor perikanan telah mengalami peningkatan yang paling
tinggi. Dari pertumbuhannya yang terus meningkat, subsektor perikanan
dapat dijadikan motor penggerak kebangkitan ekonomi nasional. Hal
ini bukan tak mungkin direalisasikan mengingat Negara Indonesia
merupakan salah satu negara maritim terbesar di dunia dengan panjang
pantai hampir 25 persen panjang pantai dunia. Artinya, Indonesia
memiliki potensi bahari yang sangat besar yang dapat digunakan
seoptimal mungkin bagi peningkatan kontribusi nilai tambah subsektor
perikanan terhadap perekonomian nasional. Suatu harapan yang
besar bagi kebangkitan ekonomi Indonesia dapat terwujud dengan
mengembangkan usaha penangkapan ikan maupun budidaya ikan
yang sangat potensial dan dikelola secara berkelanjutan.

Perikanan Sebagai Sumber Pendapatan

Dengan potensi yang besar dari usaha perikanan maka subsektor
ini memberikan peluang yang menjanjikan sebagai sumber mata
pencaharian atau sumber pendapatan masyarakat. Dibandingkan
subsektor pertanian lainnya, rata-rata pendapatan dari usaha perikanan
lebih tinggi. Dari hasil ST2013, rata-rata pendapatan dari usaha perikanan
di atas 18 juta per tahun. Pendapatan terbesar diperoleh dari usaha
budidaya ikan hias dengan rata-rata pendapatan sekitar 50 juta per
tahun atau lebih dari 4 juta per bulan. Sementara pendapatan terkecil
dari usaha penangkapan ikan di perairan umum dengan rata-rata
pendapatan sekitar 18 juta per tahun atau 1,5 juta per bulan (Tabel 1.3).

Dari tabel 1.3 menunjukkan bahwa pendapatan RTU budidaya ikan lebih
tinggi dari RTU penangkapan ikan, khususnya untuk usaha budidaya
ikan hias yang menghasilkan pendapatan yang tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa potensi usaha perikanan tidak hanya untuk
konsumsi pangan penduduk, tapi juga untuk keperluan hobi. Nilai jual
yang tinggi dari ikan hias menghasilkan nilai pendapatan yang tinggi
bagi rumah tangga yang mengusahakannya. Oleh sebab itu, usaha
ini harus mendapatkan perhatian pula agar bisa diandalkan sebagai
komoditas ekspor yang besar di masa mendatang.

Potensi dan Peran Subsektor Perikanan
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Tabel 1.3
Pendapatan Rumah Tangga Usaha Pertanian menurut Sumber Pendapatan Utama, Tahun 2014

Rata-Rata Pendapatan per

Sumber Pendapatan Utama

Tahun (ribu rupiah)
) | 3)
1 Tanaman Padi dan Palawija 10 940,65
C 2 Tmmbetiee  wmon
3 Tanaman Perkebunan 20 444,81
S Peemde s
5 Budidaya lkan di Laut 24392,27
6 BddgalndlambiAtba 6w
7 Budidaya Ikan/Biota Lain di Kolam Air Tawar 29302,62
6 Bddgalndsadh  smus
9 Budidaya Ikan di Perairan Umum 34.803,64
S0 Bddgalnt s
1 Penangkapan lkan di Laut 28088,94
1 PegapnlndieninUnn BB
13 Tanaman Kehutanan 15 823,69
4 PennglnSawa/mbahan st uan 804
15 Penangkapan Satwa Liar 16 169,45

Sumber : BPS, 2014
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KARAKTERISTIK
RUMAH TANGGA
USAHA PERIKANAN

Sebagai negara kepulauan, sumber daya laut, pesisir, dan perairan
lainnya merupakan sumber kehidupan sebagian masyarakat Indonesia.
Pengembangan ekonomi di wilayah tersebut harus mampu memberi
kontribusi yang signifikan bagi masyarakat di sekitarnya. Salah satunya
adalah pemanfaatan hasil perikanan yang melimpah dari ekosistem
tersebut. Pemanfaatan tersebut meliputi penangkapan hasil ikan
maupun pembubudidayaanya. Khusus bagi nelayan penangkap ikan di
wilayah pesisir, sebagian besar merupakan pengusaha skala kecil dan
menengah. Disisi lain, pembudidaya ikan baik di laut, air payau, maupun
perairan lainnya umumnya dilakukan dalam skala yang lebih besar. Hal
ini terlihat dari pendapatan rumah tangga usaha budidaya yang lebih
tinggi dibandingkan rumah tangga usaha penangkapan ikan.

Karakteristik dari rumah tangga usaha penangkapan ikan maupun
budidaya ikan sangat penting untuk diketahui. Hal ini sangat berguna
bagi program pemerintah untuk meningkatkan kinerja di subsektor
perikanan maupun untuk meningkatkan kesejahteraan rumah tangga
nelayan penangkap ikan maupun rumah tangga pembudidaya ikan.
Karakteristik tersebut dapat dilihat dari jumlah rumah tangga dan
sebaran rumah tangga usaha perikanan, umur dan jenis kelamin nelayan
maupun pembudidaya.

Karakteristik Rumah Tangga Usaha Perikanan
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Sebaran Rumah Tangga Usaha Perikanan

Pada tahun 2013, jumlah RTU perikanan Indonesia tercatat sekitar 2
juta rumah tangga atau sekitar 8,23 persen dari jumlah rumah tangga
pertanian (sumber: ST2013-L). Jumlah RTU perikanan ini masih sangat
berpotensi untuk ditingkatkan mengingat Indonesia merupakan Negara
kepulauan sehingga poternsi perikanan di Indonesia masih sangat
terbuka lebar. Namun demikian, sepertinya potensi ini belum digunakan
semaksimal mungkin oleh masyarakat Indonesia, karena dari hasil
ST-2013 jumlah rumah tangga usaha penangkapan ikan mengalami
penurunan dibandingkan 10 tahun yang lalu. Pada tahun 2013 jumlah
RTU penangkapan ikan menurun sebanyak 44,90 persen, yaitu dari 1,6
juta rumah tangga pada tahun 2003 menjadi 865 ribu pada tahun 2013
(Gambar 2.1). Penurunan ini menjadi indikasi bahwa masyarakat lebih
memilih usaha lain dibandingkan menjadi nelayan tangkap karena
adanya beberapa kendala dan tantangan pada usaha ini. Namun disisi
lain terjadi peningkatan pada jumlah RTU budidaya perikanan sekitar 20
persen selama periode 2003-2013. Hal ini mengindikasikan potensi yang
besar dalam usaha pembudidayaan ikan oleh masyarakat, sehingga
usaha ini semakin diminati.

1.569.048
1.187.604
985.418
864.506
Gambar 2.1
Jumlah Rumah Tangga
Budidava Perik P apan Ik Usaha Budidaya Perikanan
udidaya Perikanan enangkapan Ikan dan Penangkapan lkan,
Sumber: ST2013-L 2003 = 2013 2003 dan 2013

Dilihat dari sebaran jumlah RTU perikanan, Jawa merupakan pulau yang
memiliki jumlah RTU perikanan paling besar. Provinsi yang memiliki
jumlah RTU perikanan tiga terbesar adalah Provinsi Jawa Barat, Jawa
Tengah, dan Jawa Timur berturut-turut sebesar 322,2 ribu rumah tangga,
259,9 ribu rumah tangga, dan 189,7 ribu rumah tangga. Provinsi lain
dengan jumlah RTU perikanan yang tinggi antara lain, Sulawesi Selatan,
Sumatera Utara, dan Lampung. DKI Jakarta sebagai pusat pemerintahan
Indonesia memiliki jumlah rumah tangga usaha perikanan yang terkecil,
yaitu 4.456 rumah tangga.
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Jabar
Jateng
Jatim

Sulsel
Sumut
Lampung
Papua Barat
Sumbar
Sumsel

322.207
259.878
189.788

Kalsel
Sulteng
Sultra

Aceh

Maluku
Kalbar

Riau

NTT

D1Yogya
Kalteng

Sulut

NTB

Kaltim

Kepri

Banten
Jambi
Maluku Utara
Sulbar

Papua

Kep. Babel
Bali

Kaltara
Gambar 2.2 Bengkulu
Gorontalo

Jumlah Rumah Tangga
DKl Jakarta

Usaha Perikanan Menurut
Provinsi, 2013

Sumber: ST2013-L

Jika dilihat menurut jenis usaha perikanannya, maka untuk RTU
budidaya ikan masih terpusat di Pulau Jawa. Pada tahun 2013
persentase jumlah RTU budidaya perikanan di Pulau Jawa tercatat
sebesar 57,81 persen. Namun, jika dibandingkan tahun 2003, jumlah
RTU budidaya perikanan di Jawa mengalami pertumbuhan yang paling
kecil dibandingkan wilayah lainnya. Peningkatan terbesar selama
periode 2003-2013, terjadi pada jumlah RTU budidaya ikan di Maluku
yang mencapai lebih dari 6 kali lipat (Tabel 2.1). Hal ini menunjukkan
bahwa potensi wilayah perairan Maluku dan Papua sangat besar, tidak
hanya untuk penangkapan ikan tetapi juga untuk budidaya ikan.

Karakteristik Rumah Tangga Usaha Perikanan 13



Tabel 2.1
Jumlah Rumah Tangga Usaha Budidaya Perikanan dan Penangkapan Ikan menurut Provinsi, 2003-2013

Budidaya Perikanan Penangkapan Ikan

Provinsi Pertumbuhan Pertumbuhan
2003-2013 2003-2013
(1) 4
Sumatera 203,99 244,65 19,94 412.275  209.166 -49,27
Bali dan Nusa Tenggara 29,34 33,01 12,50 98.132  62.133 -36,68
Sulawesi 87,71 116,49 32,81 242172 170.621 -29,55
Indonesia 985.418 1.187,60 20,52 1.569.048 864.506 -44.90

Sumber: ST2013-L

Sementara itu untuk usaha penangkapan ikan, pada tahun 2013
jumlah RTU terbanyak adalah di Pulau Sumatera. Namun demikian,
sebaran jumlah RTU penangkapan ikan antar pulau relatif merata
(Tabel 2.1). Dibandingkan tahun 2003, terjadi penurunan jumlah RTU
penangkapan ikan di semua pulau, kecuali Maluku dan Papua yang
meningkat. Penurunan terbesar terjadi di Pulau Jawa yang mencapai
lebih dari 60 persen (Tabel 2.1). Sementara peningkatan jumlah RTU
di Maluku dan Papua menunjukkan potensi wilayah laut di wilayah
itu dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai mata pencaharian.

Dengan beraneka ragamnya jenis ikan yang dibudidayakan, maka
analisis pada bab ini dan bab selanjutnya akan terkonsentrasi pada
komoditas rumput laut, udang windu, ikan nila, dan ikan koi. Dipilihnya
keempat komoditas budidaya perikanan tersebut karena setiap
komoditas mewakili jenis usaha budidaya ikan dan memiliki nilai
produksi terbesar pada setiap jenis budidaya ikan. Selain itu, keempat
jenis ikan ini menyumbang dalam menghasilkan devisa negara.

Rumput laut merupakan jenis budidaya ikan laut, udang windu
merupakan jenis budidaya ikan air payau, ikan nila merupakan jenis
budidaya ikan air tawar, sedangkan ikan koi merupakan jenis budidaya
ikan hias. Rumput laut, udang windu, ikan nila, dan ikan hias koi
memiliki nilai produksi terbesar pada masing-masing jenis budidaya.
Sementara untuk usaha penangkapan ikan akan terkonsentrasi pada
RTU penangkapan ikan di laut dan perairan umum.
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Gambar 2.3

Persentase Pembudidaya
Ikan menurut Jenis
Budidaya dan Umur
Pembudidaya, 2014

Karakteristik Pembudidaya lkan

Usia pembudidaya yang produktif menjadi salah satu faktor pendorong
untuk meningkatkan produktivitas subsektor perikanan. Berdasarkan
hasil ST2013, tercatat bahwa lebih dari 63 persen usia pembudidaya
ikan nila, ikan koi, udang windu, dan rumput laut berkisar antara 25 - 54
tahun, baik untuk laki-laki maupun perempuan pada tahun 2014. Kisaran
usia ini adalah usia produktif sehingga diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas budidaya perikanan. Namun demikian, masih ada Lebih
dari 16 persen pembudidaya ikan nila, ikan koi, udang windu, dan rumput
laut berusia di atas 55 tahun, yang merupakan usia tua yang secara fisik
produktivitasnya akan menurun dibandingkan usia yang lebih muda.

17,37 20,83 16,68
35,88 I
I I I 14,66

Rumput Laut Udang Windu Nila

<15tahun 15-24tahun = 25-54 tahun >55tahun
Sumber: diolah dari SBI-S 2014

Pembudidaya ikan yang berjenis kelamin laki-laki masih mendominasi
usaha budidaya perikanan. Dari hasil ST2013 subsektor perikanan tahun
2014, tercatat bahwa lebih dari 90 persen pembudidaya ikan adalah laki-
laki untuk semua jenis ikan (Gambar 2.4.). Sedikitnya jumlah perempuan
menjadi pembudidaya karena tradisi yang masih berlaku dalam
masyarakat bahwa perempuan bukan sebagai tumpuan harapan pencari
nafkah atau penanggung jawab sumber pendapatan, akan tetapi hanya
sebagai penunjang untuk menambah pendapatan keluarga mereka.

Karakteristik Rumah Tangga Usaha Perikanan
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Rumput Laut Udang Windu Nila Koi

W Laki-laki  Perempuan
Sumber: Diolah dari SBI-S 2014

Dilihat dari tingkat pendidikan, sebagian besar pembudidaya ikan
mempunyai tingkat pendidikan yang rendah, yaitu sampai tingkat
SD, kecuali untuk ikan koi budidaya. Tercatat lebih dari 60 persen
pembudidaya tidak sekolah atau hanya menamatkan pendidikan
sekolah tingkat dasar, kecuali pembudidaya ikan koi yang hanya sekitar
27,8 persen. Hal ini menunjukkan bahwa budidaya ikan koi banyak
dilakukan oleh pembudidaya dengan tingkat pendidikan lebih tinggi.
Ikan koi merupakan salah satu jenis ikan hias yang banyak diusahakan di
Indonesia karena memiliki potensi ekspor yang tinggi.

- 6/36

78,06

63,37 63,88

27,82

Rumput Laut Udang Windu Nila Koi
Tidak sekolah/SD = SMP/SMA M Di atas SMA

Sumber: diolah dari SBI-S (survei subsektor)
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Gambar 2.4

Persentase Pembudidaya
Ikan menurut Jenis
Kelamin, 2014

Gambar 2.5

Persentase Pembudidaya
Ikan Menurut Tingkat
Pendidikan, 2014



Gambar 2.6

Persentase Nelayan
Menurut Umur dan Jenis
Kapal, 2014

Karakteristik Nelayan

Dibandingkan pendidikan pembudidaya ikan, usia nelayan penangkap
ikan relatif lebih banyak yang berusia tua. Pada tahun 2014, sebagian
besar usia nelayan lebih dari 40 tahun, yang mencapai lebih dari 50
persen untuk semua jenis kapal/perahu dan lokasi/wilayah penangkapan
(Gambar 2.6). Hal ini menjadi kekhawatiran karena usaha penangkapan
ikan memerlukan fisik yang kuat, sementara usia nelayan Indonesia
banyak yang berusia tua. Hal ini juga mengindikasikan bahwa menjadi
nelayan bagi generasi muda bukanlah menjadi suatu pilihan yang
menjanjikan bagi masa depan mereka.

Tanpa perahu (Per umum) ] 40,02 _ 8,70
Perahu Tanpa Motor (Per umum) ] 38,63 _ 8,81
Perahu Motor (Per. Umum) | 37,65 _ 9,39
Kapal Motor (Perairan Umum) ] 38,79 —,42
Perahu Tanpa Motor (Laut) | 32,45 _ 11,39
Perahu Motor (Laut) | 37,00 _ 8,99
Kapal Motor (Laut) | 40,66 _5,43

<19 tahun 20-39 tahun  m 40-59 tahun >60 tahun

Sumber: Diolah dari SPI-S 2014

Sama halnya dengan usaha budidaya perikanan, jumlah nelayan yang
berjenis kelamin laki-laki masih mendominasi usaha penangkapan ikan,
baik di laut maupun di perairan umum. Hasil ST2013 mencatat lebih
dari 90 persen nelayan untuk semua jenis kapal, baik di laut maupun
perairan adalah laki-laki (Gambar 2.7). Hal ini menunjukkan bahwa
profesi sebagai seorang nelayan memang lebih cocok untuk laki-laki
dibanding perempuan karena banyak menggunakan kekuatan fisik.

Karakteristik Rumah Tangga Usaha Perikanan
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Kapal Motor (Per umum)
Kapal Motor (Laut)

Perahu Motor Tempel (Laut)

Perahu Motor (umum) 4
Perahu Tanpa Motor (Laut) 01
Tanpa Perahu (Per Umum) 7,84

Perahu Tanpa Motor (Umum) 9,41

Sumber: diolah dari SPI-S 2014 (survei subsektor)

Secara umum, kualitas pendidikan nelayan usaha penangkapan ikan,
relatif masih sangat rendah. Hal ini ditunjukkan oleh lebih dari 70
persen nelayan tidak sekolah atau hanya menamatkan pendidikan
sekolah tingkat dasar (Gambar 2.8). Dibandingkan pembudidaya ikan,
pendidikan nelayan penangkap ikan lebih rendah. Ini mengindikasikan
bahwa kualitas SDM RTU penangkapan ikan lebih rendah dari RTU
budidaya ikan.

Tanpa Perahu (Per Umum) 75,07 _
PTM (Per Umum) 78,18 _

PMT (Per Umum) 79,66 -

KM (Per Umum) 84,79 -

Perahu Tanpa Motor (Laut) 74,24 _
Perahu Motor Tempel (Laut) 77,94 _
Kapal Motor (Laut) 79,57 -

Tidak sekolah/SD ~ m SMP/SMA  m Di atas SMA

Sumber: diolah dari SPI-S 2014 (survei subsektor)
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Gambar 2.7

Persentase Nelayan
Menurut Jenis Kelamin dan
Jenis Kapal, 2014

Gambar 2.8

Persentase Nelayan
Menurut Tingkat
Pendidikan, 2014
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Kinerja subsektor perikanan saat ini masih menunjukkan tren meningkat,
yang terindikasi dari pertumbuhan PDB maupun kinerja ekspor. Dengan
berbagai jenis komoditas perikanan yang banyak tersedia di perairan
Indonesia, maka kinerja tersebut akan lebih mudah untuk ditingkatkan
terus menerus. Pemerintah telah berupaya melalui berbagai kebijakan
untukmeningkatkan kinerja tersebut, antaralain dipermudahnyanelayan
memperoleh modal dan subsidi bahan bakar, serta bantuan perahu.
Kebijakan terakhir yang melindungi persediaan ikan di Indonesia adalah
pemberantasan illegal fishing. Dengan kebijakan ini hasil tangkapan
nelayan diharapkan akan meningkat dari sebelumnya. Untuk usaha
budidaya upaya yang dilakukan adalah penerapan CPIB dan CBIB untuk
mendukung penggunaan benih yang berkualitas dan menghasilkan
komoditas perikanan yang berkualitas dan berdaya saing. Oleh sebab
itu, pengawasannya penerapan kedua standar tersebut harus lebih ketat.

Untuk meningkatkan kinerja dari subsektor perikanan maka diperlukan
informasi mengenai bagaimana pengelolaan usaha perikanan oleh
rumah tangga, baik penangkapan ikan maupun budidaya perikanan.
Beberapa aspek yang menggambarkan pengelolaan usaha tersebut
untuk RTU budidaya perikanan adalah sistem pemeliharaannya,
perolehan benih, dan sistem pemasarannya. Sementara untuk RTU
penangkapan ikan meliputi jenis kapal/perahu, wilayah penangkapan,

Gambaran Usaha Perikanan
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dan pemasaran. Disamping itu juga dibahas mengenai struktur ongkos
dari RTU budidaya perikanan maupun penangkapan ikan.

Gambaran Usaha Budidaya Perikanan

Usaha budidaya perikanan menghasilkan komoditas untuk konsumsi,
maupun untuk hobi. Usaha budidaya untuk konsumsi meliputi jenis
komoditas udang windu dan ikan nila. Rumput laut selain digunakan
untuk konsumsi juga sebagai bahan baku industri kecantikan. Sementara
ikan koi merupakan salah satu budidaya ikan hias yang sangat potensial.

Dalam melakukan pembudidayaan rumput laut dan ikan hias koi,
mayoritas RTU menggunakan sistem pemeliharaan tunggal. Dalam
sistem pemeliharaan tunggal ini, pembudidayaan rumput laut atau
ikan hias koi tidak dicampur dengan jenis ikan lainnya. Sedangkan
dalam pembudidayaan udang windu dan ikan nila, sebagian besar RTU
melakukan pemeliharaan dengan cara mencampur udang windu atau
ikan nila dengan jenis ikan lainnya dalam wadah yang sama (Tabel 3.1).

Tabel 3.1
Persentase Rumah Tangga Usaha Budidaya Perikanan menurut Jenis Komoditas Terpilih, Jenis Kegiatan
Budidaya, dan Sistem Pemeliharaan, 2014

Sistem Pemeliharaan

Jenis Ikan Total
Tunggal &
Tunggal Campuran Campuran

Rumput Laut 99,13
Nila 45,08 53,71

Sumber: diolah dari ST2013-SP1.S Tahun 2014

Sementara itu, dalam memperoleh benih/induk, mayoritas RTU
budidaya ikan nila, udang windu, dan ikan hias koi memperolehnya dari
pembudidaya lain. Sedangkan untuk budidaya rumput laut, mayoritas
diperoleh dari produksi sendiri (Gambar 3.1).
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Gambar 3.1

Persentase Rumah

Tangga Usaha Budidaya
Perikanan menurut Sumber
Memperoleh Benih lkan/
Induk dan Jenis Komoditi
Terpilih, 2014

Gambar 3.2

Rata-Rata Persentase
Rumah Tangga Usaha
Perikanan Menurut Daerah
Penjualan Sebagian Besar
Hasil Produksi Budidaya
Perikanan dan Jenis
Komoditas Terpilih, 2014

11,61 10,06

34,34

63,23

Rumput Laut Udang Windu Nila Koi

m Pembudidaya Lain = Balai Benih Ikan/Unit Pembenihan ~ Produksi Sendiri ~ Alam * Lainnya
Sumber : Diolah dari ST2013-SBI.S Tahun 2014

Untuk memasarkan hasil budidayanya, RTU budidaya perikanan sebagian
besar masih di wilayah lokal, yaitu di dalam kabupaten/kota, hanya
sebagian kecil saja yang memasarkan keluar kabupaten/kota untuk
keempat komoditas tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa konsumen
keempat komoditas tersebut masih terbatas di wilayah tersebut.

I I
5,69 6,20

Rumput Laut Udang Windu Nila Koi
m Dalam Kab/Kota LuarKab/Kota ~ M LuarProv. ™ Luar negeri

Sumber : Diolah dari ST2013-SBI.S Tahun 2014

Bentuk hasil produksi yang dijual dalam usaha budidaya ikan
menentukan kualitas komoditas tersebut. Jika ikan hasil budidaya di
air tawar umumnya dijual dalam bentuk ikan hidup, berbeda dengan
budidaya ikan dilaut sepertiudang windu yang lebih banyak dijual dalam
bentuk ikan segar. Sementara untuk rumput laut, harus dikeringkan dulu
sebelum dipasarkan (Gambar 3.3).

Gambaran Usaha Perikanan
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18,95

88,69 97,14
1,31
Rumput Laut Udang Windu Nila Koi

® Hidup * Segar ~ Kering ' Olahan
Sumber : Data diolah dari ST2013-SBI.S

Gambaran Usaha Penangkapan lkan

Usaha penangkapan ikan meliputi usaha penangkapan ikan di laut dan

perairan umum seperti sungai, danau, waduk, rawa, dan lain-lain. Untuk
usaha ini konsentrasi pada jenis perahu motor tempel dan kapal motor

untuk kedua lokasi penangkapan tersebut.

Dalam melakukan proses penangkapan ikan baik di laut maupun di
perairan umum, sebagian besar dikelola secara perseorangan yang
mencapai lebih dari 80 persen. Untuk usaha penangkapan ikan
di laut menggunakan kapal motor, masih ada sepertiga RTU yang
mengusahakan menangkap ikan secara bersama-sama.

Perahu motor tempel (Perairan Umum)

00

|

Kapal motor (Perairan Umum)

7,00

Perahu motor tempel (Laut)

18,00

Kapal motor (Laut) 33,00

|

= Perseorangan Bersama/kelompok
Sumber : Data diolah dari ST2013-SPL.S
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Gambar 3.3

Persentase Rumah Tangga
Usaha Budidaya Perikanan
menurut Bentuk Penjualan
Hasil Produksi dan Jenis
Komoditas Terpilih, 2014

Gambar 3.4

Persentase Rumah Tangga
Usaha Penangkapan Ikan
menurut Cara Penangkapan
Ikan dan Jenis Kapal/
Perahu, 2014



Berdasarkan tujuan utama penjualan hasil produksi, rata-rata masih
dipasarkan di tingkat lokal, yaitu dalam kota/kabupaten. Hanya sebagian
kecil sajayang dipasarkan ke luar wilayah kabupaten/kota untuk keempat
jenis kapal/perahu (Gambar 3.5).

Perahu motor tempel (Perairan Umum)

Kapal motor (Perairan Umum)

Gambar 3.5 Perahu motor tempel (Laut)

Rata-rata Persentase RTU
Penangkapan Ikan menurut
Tujuan Utama Penjualan Kapal motor (Laut) 7,19
Hasil Penangkapan lkan

dan Jenis Kapal/Perah, m Dalam kab/kota Luar kab/kota Luar prov Luar negeri

2014
Sumber : Data diolah dari ST2013-SPI.S
Tempat penjualan hasil tangkapan ikan sebagian besar langsung ke
konsumen akhir. Hal ini sejalan dengan tempat penjualan akhir, yaitu di
dalam kabupaten/kota. Nelayan langsung menjual ke konsumen akhir,
yang umumnya berjarak dekat. Hal ini seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3.6.
Perahu Motor Tempel (Perairan Umum) 70,29 17,71
Kapal Motor (Perairan Umum) 66,25 5,54
Perahu Motor Tempel (laut) 60,45 15,65
Gambar 3.6
Persentase Rumah Tangga
Usaha Penangkapan Ikan Kapal Motor (laut) 55,13
menurut Tempat Penjualan
Hasil Perikanan Terbanyak = TPI/PPI/PP/ Tangkahan Eksportir Industri Pengolahan Ikan
dan Jenis Perahu/Ka pal, Hotel/ Restoran/ Rumah Makan Pedagang Koperasi
2014 Konsumen Lainnya

Sumber : Data diolah dari ST2013-SPL.S

Gambaran Usaha Perikanan



Rumahtangga usahapenangkapanikan sebagian besarhasil produksinya
dijual kepada pedagang. Hal ini dapat dilihat dari Gambar 3.6, rumah
tangga usaha penangkapan ikan sebagian besar hasil penangkapannya
dijual pada pedagang. Dengan proporsi untuk kapal motor dan perahu
motor di laut masing-masing sebesar 55,13 persen dan 60,45 persen,
sedangkan kapal motor dan perahu motor di perairan umum masing-
masing 66,25 persen dan 70,29 persen. Penjual hasil tangkapan terkecil
dilakukan di koperasi masing-masing di bawah satu persen.

Dilihat dari bentuk penjualan hasil produksinya, lebih dari 80 persen
rumah tangga usaha penangkapan ikan menjual hasil produksinya dalam
bentuk segar (Gambar 3.7). Terutama kapal motor dan perahu motor di
laut serta kapal motor di perairan umum. Dengan rincian kapal motor
dan perahu motor di laut masing-masing 86,14 persen dan 91,86 persen,
sedangkan kapal motor dan perahu motor di perairan umum masing-
masing 81,77 persen dan 58,40 persen. Sebagian kecil hasil tangkapan
ikan dilakukan dengan pengolahan, baik kapal motor (laut) sebesar 6,81
persen, perahu motor (laut) 2,76 persen, kapal motor dan perahu motor
di perairan umum masing-masing 9,36 persen dan 5,51 persen. Dengan
sedikitnya persentase RTU penangkapan ikan yang mengolah hasil
tangkapan, mengindikasikan bahwa usaha penangkapan perikanan
masih tradisional dan masih minimnya penggunaan teknologi dalam
pengolahan hasil produksi.

Perahu motor tempel (Perairan

Umum) 58,40 551
Kapal motor (Perairan Umum) 81,77 9,36
Perahu motor tempel (Laut) 91,86
Kapal motor (Laut) 86,14 6,81 Gambar 3.7

Persentase Rumah Tangga
m Hidup © Segar © Olahan  Lainnya Usaha Penangkapan ikan

Sumber : Data diolah dari ST2013-SPL.S mer.lurut Bent‘uk PenJu.aIan
Hasil Produksi dan Jenis

Kapal/Perahu, 2014
Jenis alat penangkapan ikan, baik usaha penangkapan ikan di laut
maupun di perairan umum tergolong masih sederhana. Sebagian
besar rumah tangga usaha penangkapan ikan menggunakan jaring
sebagai alat tangkap. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.8, rumah
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Gambar 3.8

Persentase Rumah Tangga
Usaha Penangkapan lkan
menurut Jenis Alat Tangkap
pada Trip Terakhir

tangga usaha penangkapan ikan sebagian besar hasil penangkapannya
menggunakan jaring. Dengan proporsi kapal motor dan perahu motor
di laut masing-masing 25,55 persen dan 29,39 persen, sedangkan kapal
motor dan perahu motor di perairan umum masing-masing 47,89 persen
dan 31,91 persen. Sebagian kecil hasil tangkapan ikan menggunakan
pukat pantai. Kapal motor dan perahu motor di laut masing masing
sebesar 0,78 persen dan 1,49 persen sedangkan kapal motor dan perahu
motor di perairan umum masing-masing 0,88 persen dan 2,16 persen.

Jadi, dapat dikatakan bahwa jenis alat/sarana yang digunakan dalam
penangkapan ikan, baik di laut maupun di perairan umum masih
tradisional. Kurangnya penggunaan teknologi dalam kapal dan jenis alat
tangkap mengindikasikan bahwa skala usaha penangkapan ikan pada
rumah tangga di Indonesia relatif kecil. Kondisi ini akan berdampak pada
hasil tangkapan para pelaku usaha penangkapan ikan.

Perahu mot(l)Jrnt]ErrrT:[))el (Perairan i b 16 31,91
Kapal motor (Perairan Umum) . 47,89
Perahu motor tempel (Laut) - 3,97 29,39
Kapal motor (Laut) _ 7,86 5,54 25,55 3,42

= Pukat Tarik Payang Dogol Pukat Pantai Pukat cincin Jaring Bagan Perahu

Sumber : Data diolah dari ST2013-SPL.S

Struktur Ongkos Usaha Perikanan

Setiap kegiatan usaha membutuhkan faktor-faktor produksi untuk
menghasilkan output yang optimal. Dalam usaha budidaya perikanan,
faktor-faktorproduksi meliputi lahan, bibit/benih, pakan, pupukdanobat-
obatan, energi, tenaga kerja dan lain-lain. Biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh faktor produksi tersebut menggambarkan struktur
ongkos dari usaha budidaya perikanan. Dalam prakteknya, sebagian
biaya tersebut banyak yang tidak dikeluarkan oleh peternak, seperti
biaya untuk pakan dan tenaga kerja. Oleh sebab struktur ongkos yang
dibahas pada sub bab ini bukan menggambarkan pengeluaran riil dari

Gambaran Usaha Perikanan
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RTU budidaya ikan, melainkan dan biaya yang seharusnya dikeluarkan
oleh RTU budidaya ikan.

Demikian pula dengan usaha penangkapan ikan, biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh RTU penangkapan ikan bukan merupakan pengeluaran
riil karena beberapa biaya harus diperhitungkan seperti biaya tenaga
kerja dan lain-lain. Struktur ongkos usaha penangkapan ikan meliputi
biaya tenaga kerja, bahan bakar, sewa alat/sarana, dan lain-lain. Selain
membahas struktur ongkos usaha penangkapan ikan, pada sub bab ini
juga membahas struktur ongkos usaha budidaya ikan.

Budidaya Perikanan

a. Rumpu Laut

Di antara komoditas usaha budidaya perikanan, rumput laut paling
banyak diminati. Dari Gambar 3.9 memperlihatkan bahwa dalam
setiap siklus seluruh biaya yang dikeluarkan untuk usaha budidaya
rumput laut terbesar adalah untuk benih/bibit/telur yang mencapai
41,33 persen, diikuti upah pekerja sebesar 33,60 persen dan untuk
lahan sebesar 4,92 persen dari seluruh biaya yang dikeluarkan. Biaya
tersebut 48,36 persen terhadap nilai produksi atau keuntungan
yang diperoleh sebesar 51,64 persen. Nilai Produksi yang dihasilkan
dalam satu siklus untuk usaha rumpu laut sebesar 15,18 juta rupiah.
Dengan biaya sebesar 7,3 juta rupiah maka keuntungan rat-rata
untuk usaha budidaya rumput laut persiklus sebesar 7,84 juta rupiah.

4,15%

4,92%
m Benih/bibit/telur

Upah Pekerja
12,18% Lainnya

Lahan

Alat/ Sarana Usaha
Bahan bakar minyak
Pupuk & obat-obatan

Pakan

33,60%

Sumber : Data diolah dari ST2013-SPL.S
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Gambar 3.9

Struktur Ongkos Usaha
Budidaya Rumput Laut,
2014



Gambar 3.10

Struktur Ongkos Usaha
Budidaya Udang Windu,
2014

b. Udang Windu

Pada struktur ongkos budidaya udang windu, biaya terbesar yang
dikeluarkan adalah untuk upah pekerja yang mencapai 24,84 persen
diikuti oleh biaya lahan sebesar 23,67 persen dan benih sebesar 17,28
persen dari seluruh biaya yang dikeluarkan. Dalam usaha budidaya
udang windu, total biaya per siklus adalah sebesar 44,16 persen terhadap
nilai produksi dengan keuntungan yang diperoleh sebesar 55,84 persen.

2,46
3,42%

8,93%
m Upah Pekerja

Lahan

9,04% Benih/bibit/telur
Pakan
Lainnya

1036% Pupuk & obat-obatan
Bahan bakar minyak

23,67% Sewa Alat/ Sarana Usaha
17,28%
Sumber: Data diolah dari ST2013-SPL.S
C.lkan Nila

Untuk komoditas usaha budidaya ikan nila, biaya terbesar yang
dikeluarkan adalah biaya untuk pakan yang mencapai 45,33 persen
diikuti oleh biaya benih/bibit/telur sebesar 22,70 persen dari seluruh
biaya yang dikeluarkan dan upah pekerja sebesar 18,36 persen. Dalam
struktur ongkos usaha budidaya ikan nila, total biaya per siklus adalah
sebesar 49,62 persen terhadap nilai produksi dengan keuntungan yang
diperoleh sebesar 50,38 persen.

3,09%

7,00%
™ Pakan

Benih/bibit/telur
Upah Pekerja
18,36% Lainnya

Lahan

Alat/Sarana Usaha
Bahan bakar minyak

Gambar 3.11
Pupuk & obat-obatan

Struktur Ongkos Usaha

Budidaya Ikan Nila, 2014 2%

Sumber: Data diolah dari ST2013-SPL.S
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d. lkan Hias

Biaya terbesar untuk budidaya ikan koi yang dikeluarkan adalah biaya
benih/bibit/ teluryang mencapai 71,53 persen diikuti oleh Pakan sebesar
10,10 persen dan upah pekerja sebesar 7,44 persen. Dari struktur ongkos
usahabudidayaikan koi, total biaya per siklus adalah sebesar 13,11 persen
terhadap nilai produksi dengan keuntungan yang diperoleh sebesar
86,89 persen. Dibandingkan dengan komoditas budidaya perikanan
lainnya, budidaya ikan hias koi merupakan usaha dengan memperoleh
keuntungan paling besar. Jadi dapat dinyatakan bahwa budidaya ikan
koi memiliki profit lebih lebih besar jika dibandingkan dengan budidaya
perikanan lainnya. Penyebabnya adalah karena dijual dengan sistem per
ekor, bukan per kilogram dan pola pemeliharaan yang sama dengan ikan
konsumsi, budidaya ikan hias koi mampu menghasilkan keuntungan
lebih besar.

i Benih/bibit/telur
Pakan
Lainnya
Upah Pekerja
Pupuk & obat-obatan
Bahan bakar minyak
Listrik dan air

Sewa Alat/ Sarana Usaha

Gambar 3.12

Struktur Ongkos Usaha
Budidaya Ikan Koi, 2014

Sumber : diolah dari ST2013-SPL.S
Usaha Penangkapan lkan
a. Penangkapan ikan di laut menggunakan kapal motor
Dalam setiap tripnya usaha penangkapan ikan di laut dengan
menggunakan kapal motor rata-rata memerlukan biaya sebesar 4,13 juta
rupiah. Biaya terbesar digunakan untuk upah pekerja yang mencapai

lebih dari 40 persen. Namun, pengeluaran tersebut bukan merupakan
pengeluaran riil karena mengandung nilai perkiraan upah pekerja
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yang tidak dibayar. Pengeluaran terbesar berikutnya adalah untuk solar
yang mencapai 20 persen (Gambar 3.13). Total biaya per trip usaha
penangkapan ikan di laut menggunakan kapal motor sebesar 66,54
persen terhadap nilai produksi, sehingga diperoleh keuntungan sebesar
33,46 persen.

= Upah Pekerja

1= Bahan bakar (bensin, solar, minyak tanah,
oli/pelumas)
Sewa sarana/alat tangkap
Lainnya

Perbekalan (beras, rokok, dll)

Gambar 3.13 s
Struktur Ongkos Usaha Penganghifghasi
Penangkapan lkan di Laut Umpan
dengan Menggunakan Kapal
= Garam

Motor, 2014

Sumber: Diolah dari ST2013-SPL.S
b. Penangkapan ikan di laut menggunakan perahu motor tempel

Dari struktur ongkos usaha peningkatan ikan di laut menggunakan
perahu motor tempe, biaya yang dikeluarkan setiap tripnya mencapai
53,71 persen terhadap nilai produksi. Dengan demikian keuntungan
bersih sebesar 46,29 persen dari nilai produksinya. Pengeluaran terbesar
digunakan untuk upah/gaji yang mencapai 40,47 persen (Gambar 3.14).

7,19%
7.79%  Upah Pekerja

8,36% = Perbekalan (beras, rokok, dll)

Bahan bakar (bensin, solar, minyak tanah, oli/pelumas)
10.57% Sewa sarana/alat tangkap
Lainnya
Gambar 3.14 &
24,87% Umpan
Struktur Ongkos Usaha

Penangkapan lkan di Laut Pengangkutan hasil

Menggunakan Perahu Motor
Tempel, 2014

H Garam

Sumber : Data diolah dari ST2013-SPL.S
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¢. Penangkapan ikan di perairan umum menggunakan kapal motor

Pada usaha penangkapan ikan di perairan umum menggunakan kapal
motor biaya terbesar setiap tripnya adalah untuk upah dan BBM. Secara
total, pengeluaran usaha ini mencapai 68,18 persen dari nilai produksi.
Dengan kata lain keuntungan yang diperoleh mencapai 31,82 persen.

2,42%
5,74%

11,81%

15,38%

22,32%

Sumber : Data diolah dari ST2013-SPI.S

m Upah Pekerja

Bahan bakar (bensin, solar, minyak tanah,
oli/pelumas)
Perbekalan (beras, rokok, dil)

Lainnya
Sewa sarana/alat tangkap
Umpan

& Gambar 3.15

Garam

Struktur Ongkos Usaha
Penangkapan Ikan di Perairan
Umum Menggunakan Kapal
Motor, 2014

™ Pengangkutan hasil

d. Penangkapan ikan di perairan umum menggunakan motor tempel

Sama halnya dengan menggunakan kapal motor, usaha penangkapan
ikan di perairan umum dengan menggunakan motor tempel memiliki
struktur ongkos terbesar, yaitu untuk upah/gaji pekerja dan BBM.
Seperti dalam Gambar 3.16 menunjukkan bahwa biaya untuk upah/gaji
pekerja mencapai 39,03 persen diikuti oleh biaya bahan bakar (bensin,
solar, minyak tanah, oli/pelumas) sebesar 23,21 persen. Total biaya yang
dikeluarkan mencapai 39,03 persen, atau keuntungannya mencapai

68,97 persen.

3,03%
6,32%

10,95%

15,25%

23,21%

Sumber : Data diolah dari ST2013-SPL.S

 Upah Pekerja

Bahan bakar (bensin, solar, minyak tanah,
oli/pelumas)
Perbekalan (beras, rokok, dIl)

Lainnya
Sewa sarana/alat tangkap

Umpan

& Gambar 3.16

Pengangkutan hasil Struktur Ongkos Usaha
Penangkapan lkan di Perairan
Umum Menggunakan Motor
Tempel, 2014

 Garam
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USAHA PERIKANAN

Akses Terhadap Permodalan dan Kelembagaan

Rumah Tangga Usaha Budidaya Perikanan

Sebagai upaya untuk meningkatkan usaha budidaya perikanan, akses
rumah tangga usaha budidaya perikanan terhadap modal sangat
diperlukan. Oleh karena itu, pemerintah telah menyusun 2 (dua) jenis
program terkait permodalan, yaitu program KPPE (Kredit Ketahanan
Pangan & Energi) dan PUMP (Program Usaha Mina Pedesaan). PUMP
merupakan salah satu program dari Kementrian Kelautan dan Perikanan
RI. Program ini dimulai pada tahun 2011 dengan dilatarbelakangi
untuk pengentasan kemiskinan melalui peningkatan produksi dan
produktivitas usaha perikanan skala mikro. Kelompok Pembudidaya ikan
yang berhasil dalam program PUMP ini akan diusulkan untuk menerima
KPPE.KPPE merupakan kreditdengan bungayangrendah sekitar 6 (enam)
persen di beberapa Bank seperti BRI, BNI, dan Mandiri. Proses untuk
mendapatkan KPPE ini, yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan kabupaten
akan memberikan rekomendasi kepada Bank untuk mendapatkan
KPPE. Pihak Bank akan melakukan konfirmasi dan pengecekan kepada
pembudidaya, baik kelompok maupun perorangan.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pembudidaya ikan dan
kelompok pembudidaya ikan di Provinsi Kalimantan Selatan, masyarakat
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merasa enggan untuk mengikuti program KPPE karena proses kredit
tersebut dinilai cukup rumit. Pada dasarnya, proses kredit tergantung
dengan bank yang memberikan kredit, ada beberapa bank yang
mensyaratkan ada agunan dengan total pinjaman tertentu. Namun, ada
juga pihak bank yang tidak mensyaratkan adanya agunan. Oleh karena
itu, beberapa kelompok pembudidaya ikan lebih memilih menggunakan
modal sendiri daripada meminjam kredit di bank maupun non bank. Hal
ini didukung dengan data hasil Survei Rumah Tangga Usaha Budidaya
Ilkan Tahun 2014, lebih dari 80 persen rumah tangga usaha budidaya
rumputlaut,udang windu, ikan nila, danikan hias koiyang menggunakan
modal sendiri sebagai sumber pembiayaan utama modal usaha mereka
(Tabel 4.1).

Tabel 4.1
Persentase Rumah Tangga Menurut Komoditas Terpilih yang Diusahakan dan Sumber Utama Modal Usaha,
2014
Sumber Utama Modal Usaha
Jenis Komoditas Terpilih Modal Kredit | Kredit Non Jumlah
Lainnya
Sendiri Bank Bank
Rumput Laut 87,713 0,89 3,60 7,78 100,00

Ikan Nila 95,68 100,00

Sumber : Diolah dari ST2013-SBI.S Tahun 2014

15,03

Gambar 4.1

Distribusi Persentase

Rumah Tangga Usaha
Budidaya Perikanan yang
Menjadi Anggota Koperasi

Menurut Komoditas
Nila Rumput Laut Udang Windu Terpilih, 2014

Sumber: Data diolah dari ST2013-SBI.S
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Tidak kalah pentingnya dengan permodalan, keikutsertaan para
pembudidaya ikan terhadap kelembagaan juga penting dalam
mendorong para pembudidaya untuk mengembangkan usahanya.
Keberadaan koperasi di tengah-tengah masyarakat berperan sebagai
salah satu sumber modal atau kredit serta berperan serta dalam
membantu para pembudidaya dalam memasarkan hasil produksinya.
Namun, pada kenyataannya, tidak banyak rumah tangga usaha budidaya
perikanan yang bergabung menjadi anggota koperasi. Kurang dari
6 persen pembudidaya rumput laut, udang windu, dan ikan nila yang
bergabung menjadi anggota koperasi. Sedangkan untuk pembudidaya
ikan hias koi, hanya sebesar 15,03 persen pembudidaya yang bergabung
menjadi anggota koperasi (Gambar 4.1).

Terkait banyaknya rumah tangga usaha perikanan yang tidak
berpartisipasi sebagai anggota koperasi, berbagai alasan diutarakan
oleh para pembudidaya. Lebih dari 60 persen rumah tangga usaha
budidaya rumput laut, udang windu, dan ikan nila menyatakan alasannya
tidak bergabung menjadi anggota koperasi karena memang tidak ada
koperasi di desa mereka (Tabel 4.2). Hal ini menjadi tantangan tersendiri
bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan keberadaan koperasi,
terutama di daerah-daerah yang mayoritas masyarakatnya memiliki
kegiatan usaha pertanian.

Tabel 4.2
Persentase Rumah Tangga Usaha Budidaya Ikan Menurut Alasan Utama Tidak Menjadi Anggota Koperasi
dan Jenis Komoditas Terpilih, 2014

Jenis Komoditas Terpilih

Keanggotaan Koperasi Rumput Udang
Laut Windu

0o ol o [ @ | 6

Anggota Koperasi 3,68 1,83 571 15,03
BukanAnggotakoperasi %632 oy
Alasan
_----
Proses berbelit-belit 13,23 2,5 10,28
_----
Lokasi
_----
Total 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Diolah dari ST2013-SBI.S Tahun 2014
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Alasan yang paling banyak diutarakan oleh rumah tangga usaha
budidaya ikan hias koi terkait ketidakikutsertaan mereka menjadi
anggota koperasi adalah fasilitas yang ditawarkan oleh koperasi dinilai
tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini dikarenakan karakteristik
usahabudidayaikan hias koi berbeda dengan komoditi perikanan lainnya
yang biasa digunakan untuk konsumsi sehari-hari seperti ikan nila. Para
konsumen untuk ikan hias ini utamanya adalah kolektor atau orang yang
hobi memelihara ikan hias. Sehingga, para pembudidaya ikan hias lebih
memilih untuk mencari konsumen sendiri dari pada melalui koperasi.

Rumah Tangga Usaha Penangkapan lkan

Seperti halnya perikanan budidaya, rumah tangga usaha penangkapan
ikan lebih memilih menggunakan modal sendiri daripada meminjam
kredit di bank maupun non bank. Hal ini didukung dengan data hasil
Survei Rumah Tangga Usaha Budidaya lkan Tahun 2014, lebih dari 70
persen rumah tangga usaha penangkapan ikan dengan menggunakan
kapal motor dan perahu motor tempel, baik di laut maupun di perairan
umum yang menggunakan modal sendiri sebagai sumber pembiayaan
utama modal usaha mereka (Tabel 4.3). Hal ini disebabkan karena proses
administrasi kredit, baik di bank maupun non bank masih terlalu rumit
sehingga masyarat merasa tidak tertarik untuk mengambil kredit.

Tabel 4.3
Rata-rata Persentase Rumah Tangga Usaha Penangkapan lkan menurut Sumber Utama Modal Usaha
Penangkapan Ikan dan Jenis Kapal/Perahu, 2014

Sumber Utama Modal Usaha
Jenis Kapal/Perahu Modal Kredit Kredlt Non Jumlah
Lainnya
Sendiri Bank Bank

Laut

Perahu Motor Tempel 88,32 1,6 6,2 100,00

Kapal Motor 93,18 - 100,00

Sumber : Diolah dari ST2013-SP1.S Tahun 2014

Dalam hal kelembagaan, lebih dari 80 rumah tangga usaha penangkapan
ikan yang tidak berpartisipasi dalam kelembagaan, baik dalam
keanggotaan koperasi maupun kelompok usaha bersama (KUB). Total

38  ANALISIS RUMAH TANGGA USAHA PERIKANAN DI INDONESIA



rumah tangga usaha penangkapan ikan dengan menggunakan kapal
motor dan perahu motor di laut lebih banyak yang berpartisipasi dalam
kelembagaan dibandingkan dengan rumah tangga usaha penangkapan

ikan di perairan umum (Tabel 4.4).

Tabel 4.4
Persentase Rumah Tangga Usaha Penangkapan lkan yang menjadi Anggota Lembaga dan Jenis Kapal/
Perahu, 2014

Keanggotaan Koperasi
q9 p Kapal Motor Perahu Motor Kapal Motor Perahu
Tempel MotorTempeI

(1)

Menjadi Anggota KUB 11,15 15,87
_-_--
Alasan
_-_--
Tidak Merasa Perlu 13,49 10,37
_-_--
Lainnya

Sumber : Diolah dari ST2013-SP1.S Tahun 2014

Tabel 4.5
Persentase Rumah Tangga Usaha Penangkapan Ikan menurut Alasan Tidak Menjadi Anggota Koperasi dan
Jenis Kapal/Perahu, 2014

Keanggotaan Koperasi
99 P KapaIMotor Per;huM(I)tor KapaIMtor Pera,\::ztzarnpa

Anggota Koperasi

Proses berbelit-belit

_____
Lokasi Koperasi sulit dijangkau 1,2 1,0 0,4 2,2
____

Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Sumber : Diolah dari ST2013-SP1.S Tahun 2014

Terkait banyaknya rumah tangga usaha penangkapan ikan yang tidak
berpartisipasi sebagai anggota koperasi, berbagai alasan diutarakan oleh
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para nelayan. Lebih dari 60 persen rumah tangga usaha penangkapan
ikan dengan menggunakan kapal motor dan perahu motor tempel,
baik di laut maupun di perairan umum menyatakan alasannya tidak
bergabung menjadi anggota koperasi karena memang tidak ada
koperasi di desa mereka (Tabel 4.5). Hal ini menjadi tantangan tersendiri
bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan keberadaan koperasi,
terutama di daerah-daerah yang mayoritas masyarakatnya memiliki
kegiatan usaha pertanian.

Seperti halnya dengan alasan tidak menjadi anggota koperasi, rumah
tangga usaha penangkapan ikan dengan menggunakan kapal motor
dan perahu motor tempel, baik di laut maupun di perairan umum
juga menyatakan alasannya tidak bergabung menjadi anggota KUB
dikarenakan tidak adanya KUB di desa mereka. Selain itu, alasan
selanjutnya adalah karena para nelayan merasa kurang informasi
mengenai manfaat apabila mereka bergabung dngan KUB. Oleh karena
itu, pemerintah selaku yang membuat kebijakan untuk membentuk KUB
tersebut harus gencar melakukan sosialisasi tentang pentingnya para
nelayan menjadi anggota KUB tersebut (Tabel 4.6).

Tabel 4.6
Persentase Rumah Tangga Usaha Penangkapan Ikan Yang Tidak Menjadi Anggota Kelompok Usaha Bersama

(KUB) Menurut Alasannya dan Jenis Kapal/Perahu, 2014

Tidak Alasan Tidak Menjadi Anggota KUB

Jenis Kapal/Perahu AMenJadl Belum ada Tidak ATEILY
nggota KUB Merasa Informasi Lainnya
KUB Perlu Manfaat KUB

Laut
Kapal Motor 8885 4822 13,49 20,42 6,71
Perahu Motor Tempel 84,13 53,41 10,37 15,46 4,88
Perairan Umum -
Kapal Motor 93,36 50,91 3,59 29,52 9,34
Perahu Motor Tempel 95,22 72,27 8,10 12,13 2,71

Sumber : Diolah dari ST2013-SP1.S Tahun 2014
Kesulitan Pemasaran Usaha Perikanan

Tantangan utama dalam budidaya perikanan adalah masalah
pemasaran. Hasil Survei Rumah Tangga Usaha Budidaya Ikan Tahun 2014
menunjukkan bahwa tidak sedikit rumah tangga usaha penangkapan
ikan dengan menggunakan kapal motor dan perahu motor tempel,
baik di laut maupun di perairan umum yang mengalami tantangan
dalam pemasaran hasil produksi mereka. Dari keempat komoditi
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perikanan budidaya tersebut, rumah tangga usaha budidaya rumput
laut merupakan rumah tangga yang paling banyak mengalami kendala
pemasaran, yaitu 18,6 persen dari total rumah tangga pembudidaya
rumput laut di Indonesia (Gambar 4.2).

18,65

Gambar 4.2

Distribusi Persentase
Rumah Tangga Usaha
Budidaya Perikanan yang
Mengalami Kesulitan
Pemasaran Menurut Jenis
Komoditi Terpilih, 2014

6,79

Rumput Laut Udang Windu Nila

Sumber: Diolah dari ST2013-SBI.S Tahun 2014

Penyebab utama sulitnya pemasaran hasil produksi rumah tangga usaha
budidaya rumput laut, udang windu, ikan nila, dan ikan hias koi adalah
rendahnya harga yang diterima di pasaran. Berdasarkan wawancara
dengan salah satu pembudidaya dan kelompok pembudidaya ikan
di Provinsi Kalimantan Selatan, permainan harga dipasaran saat ini
dinilai sangat merugikan mereka. Pada saat mereka sedang panen hasil
budidayanya, harga ikan dipasaran mengalami penurunan. Mereka
merasa dirugikan karena biaya yang dikeluarkan untuk budidaya ikan
tidaklah sedikit, terutama biaya untuk membeli pakan. Dalam hal ini,
pemerintah diharapkan dapat mengatur kondisi harga dipasaran (Tabel
4.7).

Tabel 4.7
Persentase Rumah Tangga Usaha Budidaya Ikan Yang Mengalami Kesulitan Dalam Pemasaran Ikan Menurut
Penyebab Kesulitannya, 2014

Keanggotaan Koperasi UdangWindu| Ikan Nila

Tidak Mengalami Kesulitan Pemasaran lkan 81,34 93,21 91,46 93,78

Alasan kesulitan

Kualitas Rendah

Harga Rendah 14,45

Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Sumber : Diolah dari ST2013-SBI.S Tahun 2014
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Seperti halnya dengan budidaya perikanan, tantangan utama dalam
penangkapan ikan adalah masalah pemasaran. Hasil Survei Rumah
Tangga Usaha Penangkapan lkan Tahun 2014 menunjukkan bahwa tidak
sedikit rumah tangga usaha penangkapan ikan dengan menggunakan
kapal motor dan perahu motor tempel, baik di laut maupun di perairan
umum yang mengalami tantangan dalam pemasaran hasil produksi
mereka. Dari keempat jenis kapal tersebut, nelayan yang menggunakan
perahu motor tempel di perairan umum merupakan nelayan yang paling
banyak mengalami kendala pemasaran, yaitu sekitar 22 persen rumah
tangga dari total rumah tangga penangkapan ikan dengan perahu
motor tempel di perairan umum di Indonesia (Gambar 4.3).

22,34
19,94 20,07

(

14,21 :
no 4
Gambar 4.3
Distribusi Persentase
Rumah Tangga Usaha
T T T ) Penangkapan Ikan yang
Kapal motor (Laut) ~ Perahu motor tempel ~ Kapal motor (Perairan  Perahu motor tempel Mengalami Kesulitan
(Laut) Umum) (Perairan Umum) Pemasaran Menurut Jenis

Kapal, 2014

Sumber : Diolah dari ST2013-SBI.S Tahun 2014

Penyebab utama sulitnya pemasaran hasil tangkapan ikan oleh rumah
tangga usaha penangkapan ikan dengan menggunakan kapal motor
dan perahu motor tempel, baik di laut maupun di perairan umum
adalah rendahnya harga yang diterima di pasaran. Dalam melakukan
penangkapan ikan, tidak sedikit biaya yang dikeluarkan oleh para
nelayan. Terutama biaya bahan bakar kendaraan. Oleh karena itu, para
nelayan tidak berkenan untuk menjual hasil tangkapan mereka dengan
harga murah mengingat banyaknya modal yang telah mereka keluarkan
(Tabel 4.8).
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Tabel 4.8
Persentase Rumah Tangga Usaha Penangkapan Ikan Yang Mengalami Kesulitan Dalam Pemasaran lkan
menurut Alasannya dan Jenis Kapal/Perahu, 2014

Perairan Umum

Pemasaran Ikan Perahu Motor Perahu

Tempel Tanpa Motor

Tidak Mengalami Kesulitan Pemasaran lkan 85,79 80,06 79,93 77,66

Alasan kesulitan

Kualitas Rendah 0,71

0,37 0,15 1,17
| PodkMeimgh B0 0n

Harga Rendah 10,88 15,90 18,83 17,90

Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Sumber : Diolah dari ST2013-SPL.S Tahun 2014
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MINAPOLITAN BANJAR

Oleh: Reni Amelia & Dr. Azwar

Apa itu Minapolitan?

Minapolitan merupakan konsepsi pembangunan ekonomi kelautan dan
perikanan berbasis kawasan dengan berdasarkan pada prinsip-prinsip
terintegrasi, efisiensi, berkualitas, dan percepatan. Pengembangan
kawasan minapolitan ini ditujukan untuk mendongkrak perekonomian
daerah serta meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Salah satu daerah yang dikembangkan untuk menjadi kawasan
minapolitan adalah Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan.

Mengapa Kabupaten Banjar?

Kabupaten Banjar merupakan kabupaten pendongkrak pembangunan
kawasan minapolitan pertama kali di Indonesia, khususnya minapolitan
budidaya perikanan. Hal ini Sesuai dengan SK Bupati Banjar Nomor 41
Tahun 2008 tentang penetapan kawasan perikanan budidaya/
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minapolitan Kabupaten Banjar.

Pada tahun 2013, Kabupaten yang berada di Kalimantan Selatan ini
meraih penghargaan Adibakti Mina Bahari Tingkat Nasional sebagai
pengakuan atas jasa dan prestasi Pemerintah Kabupaten Banjar dalam
melaksanakan pembangunan kelautan dan perikanan dengan
menciptakan peluang usaha kerakyatan berupa industrialisasi budidaya
perikanan.

Apa sih keunggulan Kabupaten Banjar ini?

Keberhasilan Kabupaten Banjar menjadi salah satu wilayah minapolitan
yang dianggap berhasil dalam mengelola kawasannya ini turut didukung
oleh kondisi alamnya. Mayoritas lahan di kawasan ini merupakan rawa.
Selain itu, adanya saluran irigasi teknis sepanjang 40 km juga turut
menjadikan kawasan ini sebagai kawasan yang tepat untuk budidaya
perikanan mengingat supply air irigasi yang cukup stabil.

Ikan apa yang dibudidaya?

Menurut dinas perikanan provinsi Kalimantan selatan dan dinas
perikanan kabupaten banjar, saat ini komoditas perikanan utama yang
dikembangkan di Kabupaten Banjar adalah lkan Patin. Dipilihnya ikan
patin karena karakteristik ikan ini sangat cocok dengan kondisi alam di
Kabupaten Banjar, yaitu: dapat hidup di rawa, wilayah irigasi, dan kondisi
air yang asam.

Benih ikan patin yang digunakan adalah ikan patin lokal dengan proses
budidaya yang membutuhkan waktu sekitar sepuluh bulan untuk
menghasilkan ikan seberat satu kilogram.

Siapa saja yang terlibat?

Berbagai pihak yang terlibat dalam menyukseskan minapolitan di
Kabupaten Banjar adalah Kementrian Kelautan dan perikanan; Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Selatan; Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Banjar; Badan Koordinasi Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan Provinsi Kalimantan Selatan (Kalsel); Penyuluh
Perikanan Kabupaten Banjar; Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Republik Indonesia; Dinas Pekerjaan Umum Provinsi
Kalimantan Selatan; Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Banjar; Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan; Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Banjar; Koperasi;
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Kelompok Pembudidaya lkan; dan para pembudidaya ikan.

Upaya apa yang telah dilakukan pemerintah?

Berdasarkan hasil indepth study yang dilakukan di beberapa dinas/
lembaga terkait pada tanggal 18 sampai dengan 21 Oktober 2015, untuk
menyukseskan minapolitan ini, pemerintah telah melakukan berbagai
program. Salah satunya adalah dengan memberikan bantuan kepada
para pembudidaya berupa benih, kantung plastik untuk benih,
keranjang/drum, sterefoam dan es untuk penyimpanan ikan serta mesin
pembuat pakan.

Selain itu, Dinas Kelautan dan Perikanan bersama dengan Badan
Koordinasi Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan, baik di
provinsi maupun di kabupaten/kota juga melakukan pembinaan yang
meliputi CBIB (Cara Budidaya lkan yang Baik) dan CPIB (Cara Pembenihan
Ikan yang Bagus). Pembinaan ini bertujuan agar para pembudidaya
perikanan dapat meningkatkan produksi perikanannya. Selain itu, tujuan
utama lainnya adalah agar seluruh hasil budidaya perikanan dapat
tersertifikasi sehingga aman dikonsumsi dan tidak kalah bersaing
dengan produk perikanan dari luar negeri.

Terkait permodalan, terdapat 2 (dua) jenis program yang ditawarkan
oleh pemerintah, yaitu program KPPE (Kredit Ketahanan Pangan &
Energi) dan PUMP (Program Usaha Mina Pedesaan). PUMP merupakan
salah satu program dari Kementrian Kelautan dan Perikanan RI. Program
ini dimulai pada tahun 2011 dengan dilatarbelakangi untuk pengentasan
kemiskinan melalui peningkatan produksi dan produktivitas usaha
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perikanan skala mikro. Kelompok Pembudidaya ikan yang berhasil
dalam program PUMP ini akan diusulkan untuk menerima KPPE. KPPE
merupakan kredit dengan bunga yang rendah sekitar 6 (enam) persen di
beberapa Bank seperti BRI, BNI, dan Mandiri.

Apa tantangan yang dihadapi dalam perikanan budidaya?

Pada Desember 2015 ini, MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) akan
diresmikan. Produk-produk perikanan Indonesia akan menghadapi
persaingan dengan produk perikanan dari negara-negara ASEAN. Dalam
menyongsong MEA tersebut, tantangan yang dihadapi pemerintah saat
ini adalah masih kurang dari separuh produk perikanan di Kalimantan
Selatan yang mendapatkan sertifikasi. Kendala utama yang dihadapi
dalam sertifikasi ini adalah para pembudidaya tidak memiliki catatan
pembukuan terkait struktur ongkos dalam membudidaya ikan yang
meliputi antara lain pencatatan mengenai jenis pakan yang digunakan,
obat-obatan yang digunakan, dll.

Selain itu, tantangan utama dalam perikanan budidaya di Kalimantan
Selatan, khususnya di Kabupaten Banjar adalah masalah pemasaran.
Untuk mengatasi masalah pemasaran ini, Kementrian Kelautan dan
Perikanan telah membangun Unit Pengolahan lkan (UPI) fillet patin serta
pabrik dan mesin pengolah tepung ikan serta pabrik es di Desa Cindai
Alus Kabupaten Banjar pada tahun 2013. Namun, sejak pabrik tersebut
diambil alih oleh Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Banjar dalam
dua tahun terakhir, sampai saat ini, pabrik tersebut belum beroperasi
karena kendala dalam mencari investor.

i "dl- =
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Menurut informasi dari ketua koperasi di kecamatan martapura barat,
pada awal pembangunannya (sekitar tahun 2013), UPI ini pernah
dimanfaatkan oleh warga sekitar melalui koperasi primer.

Salah satu ketua kelompok pembudidaya ikan di Kabupaten Banjar
mengutarakan bahwa pada tahun 2013, masyarakat pernah menjual
ikan patin dengan jumlah yang besar sekitar 15 ton per hari kepada
perusahaan di wilayah Jawa dengan harga Rp.11.300,-. Namun, setelah
parapembudidaya menjualikantersebut, jumlahikan patin diKalimantan
selatan menjadi berkurang sehingga harga ikan patin di pasar lokal
melonjak menjadi Rp.25.000,-. Masyarakat yang telah menjual ikannya
kepada perusahan tersebut meminta harga ikan patinnya dinaikkan
juga, setidaknya mendekati harga pasaran pada saat itu. Namun, dari
pihak perusahaan menolak untuk menaikkan harganya karena sudah
sesuai dengan kesepakatan awal. Alasan lainnya dari pihak perusahaan,
yaitu ongkos kirim ke tempat tujuan relatif mahal dan dalam mengolah
ikan patin tersebut, pihak perusahaan hanya bisa mengolah dagingnya
saja menjadi fillet ikan sedangkan ekor, kepala, dan tulangnya masih
belum bisa diolah. Hal ini sangat berbeda dengan proses pengolahan
ikan patin di Vietham dan Thailand. Mereka bisa mengolah seluruh
bagian dari ikan patin tersebut menjadi berbagai produk. Dalam hal ini,
pemerintah sebaiknya dapat membangun pabrik pengolahan ikan
dengan berkiblat pada negara-negara yang telah sukses mengolah ikan
patin, seperti Vietnam dan Thailand.

Sejak 2014 sampai sekarang, masyarakat tidak berkenan lagi menjual
ikan hasil budidayanya ke perusahaan yang bekerjasama dengan dinas
tersebut. Menurutsalah satuinformasidariketua kelompok pembudidaya
ikan di Desa Cindai Alus, seharusnya seluruh penjualan ikan di wilayah
Banjar harus dalam satu pintu, yaitu dibawah komando Dinas Kelautan
dan Perikanan. Sehingga tidak ada permainan harga dari para penjual
ikan. Pemerintah seharusnya dapat mengontrol harga ikan di pasar,
khususnya pasar lokal. Apabila pemerintah belum dapat mengontrol
harga di pasaran, sebagai jalan tengah, pemerintah sebaiknya
memberikan subsidi selisih harga di pasar dengan harga yang diberikan
oleh perusahaan pengolahan ikan.

Menurut informasi narasumber, faktor utama masyarakat tidak berkenan
menjual ikan hasil budidaya mereka dengan harga murah karena mereka
telah menghabiskan banyak modal untuk membeli pakan (sekitar 90
persen pengeluaran dihabiskan untuk pakan, sisanya adalah benih dan
upah tenaga kerja). Untuk pakan, pembudidaya harus membeli pakan
impor dari pabrik pada saat usia ikan budidayanya 0 — 3 bulan. Setelah
itu, mereka membuat pakan sendiri untuk menekan biaya produksinya.
Dalam hal pakan, dinas kelautan dan perikanan telah memberikan
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bantuan mesin pembuat pakan. Pemberian mesin ini dilakukan pada
saat pertama kali kawasan minapolitan di Banjar diresmikan. Namun,
sesuai informasi pengurus koperasi primer di Desa Cindai Alus Kabupaten
Banjar, mesin pembuat pakan ini dinilai masih kurang memadai karena
pakan yang dihasilkan masih kasar sehingga pakan yang dihasilkan
hanya bisa diberikan kepada ikan yang usianya 3 (tiga) bulan ke atas.
Selain itu, jumlah pakan yang dapat diproduksi juga masih terbatas.

Terkait permasalahan pakan, penyediaan bahan baku untuk pembuat
pakan juga merupakan tantangan tersendiri. Dengan adanya beberapa
perusahaan pengolah kopra yang pindah ke pulau jawa, seperti Surabya,
masyarakat khususnya koperasi di Cindai Alus mengalami kesulitan
untuk memperoleh bungkil kelapa yang merupakan salah satu bahan
utama pembuat pakan ikan patin. Bungkil kelapa ini memiliki banyak
khasiat yang dapat meningkatkan berat badan ikan patin lebih cepat.
Beberapa kandungan utama yang dimiliki adalah protein dan lemak
serta dapat menjadi perangsang makan ikan. Oleh karena itu, saat ini
salah satu bahan substitusi dari bungkil kelapa tersebut adalah bungkil
sawit. Namun, bungkil sawit ini tidak memiliki khasiat penambah nafsu
makan seperti bungkil kelapa. Selain itu, jumlah bungkil sawit juga masih
minim ditemukan di wilayah Kabupaten Banjar.

Dari pihak koperasi di desa Cindai Alus tersebut mengemukakan masih
minimnya peran mereka dalam membantu para pembudidaya ikan. Hal
ini dikarenakan kepengurusan koperasi hanya sebatas para masyarakat
pembudidaya ikan di Cindai Alus, belum ada direktur/manajer resmi
yang ditentukan oleh pemerintah. Dalam hal permodalan, pihak koperasi
juga sangat bergantung dengan sumber modal dari anggotanya, yaitu
iuran sebesar lima puluh ribu rupiah per bulan. Dengan modal terbatas,
ketua koperasi tersebut mengakui bahwa peran mereka saat ini hanya
sebatas membantu untuk menyediakan pakan.

Terkait bantuan permodalan dengan program KPPE yang telah
dicanangkan pemerintah, masyarakat dan kelompok pembudidaya ikan
menilai bahwa proses untuk memperoleh pinjaman tersebut cukup
rumit. Proses kredit tergantung dengan Bank yang memberikan kredit,
ada beberapa Bank yang mensyaratkan ada agunaan dengan total
pinjaman tertentu, namun ada juga pihak Bank yang tidak mensyaratkan
adanya agunan. Oleh karena itu, beberapa kelompok pembudidaya ikan
lebih memilih menggunakan modal sendiri atau kerjasama dengan para
penjual benih atau pakan daripada meminjam kredit di Bank. Berdasarkan
informasi Dinas Kelautan dan Perikanan, anggaran untuk KPPE ini banyak
yang belum terserap.

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Banjar mengutarakan bahwa
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dalam program KPPE ini masih ada tantangan yang perlu ditindaklanjuti,
yaitu terkait pengawasan. Saat ini, proses pengawasan terhadap para
penerima pinjaman tersebut dinilai masih kurang optimal.

Tantangan lainnya yang dihadapi para pembudidaya ikan adalah
Sertifikasi Hak Atas Tanah Pembudidaya belum seluruhnya dapat
tersertifikasi. Hal ini dikarenakan banyak para pembudidaya yang
menyewa atau menggarap lahan milik orang lain. Selain itu, masalah
cuaca juga menjadi tantangan, yaitu kemarau yang berkepanjangan
dalam 2 tahun terakhir ini yang menyebabkan sungai kering dan air
irigasi menjadi surut. Salah satu ketua kelompok pembudidaya ikan di
Kabupaten Banjar mengeluhkan adanya proses pembersihan saluran
irigasi yang dilakukan Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air (SDA)
Kabupaten Banjar. Hal ini menyebabkan banyak kerugian bagi
pembudidaya karena banyak ikan mereka yang mati atau berat badannya
mengalami penyusutan. Kerugian yang ditaksir sekitar 20 Milyar selama
proses pembersihan air irigasi dalam kurun waktu satu minggu tersebut.
Mereka menyarankan pemerintah untuk membersihkan irigasi secara
permanen, tidak dilakukan setiap tahun. Hal ini untuk meminimalisir
kerugian yang menimpa para pembudidaya ikan.

Secara umum, produksi perikanan di Provinsi Kalimantan Selatan naik
dibanding tahun-tahun sebelumnya, namun kenaikan tersebut tidak
terlalu banyak dibanding 3 (tiga) tahun yang lalu. Target produksi
perikanan mencapai 353 persen dinilai dapat tercapai. Namun,
pemasaran hasil produksi perikanan tersebut masih menjadi tantangan
besar yang harus diselesaikan.
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POTENSI PENANGKAPAN IKAN
DI PROVINSI MALUKU

Oleh: Yoyo Karyono, SST dan Rustam, S.E, M.S.E

Indepth study dilakukan di kabupaten Maluku Tengah dan Kota Ambon,
dengan responden Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) dan Kelompok
Usaha Bersama (KUB). Tujuannya adalah untuk mengetahui program
yangtelahdilakukanoleh DKP dalamrangkameningkatkan kesejahteraan
para nelayan, serta dampak bagi nelayan yang telah mendapatkan
program.

Maluku merupakan provinsi yang memiliki potensi penangkapan ikan,
terlihat dari share PDRB kategori usaha pertanian, kehutanan, dan
perikanan tertinggi di bandingkan kategori usaha lain yaitu sebesar
794,2 milyar (25,03 persen). Indept study dilaksanakan di kabupaten
Maluku Tengah dan kota Ambon dengan responden Dinas Kelautan dan
Perikanan dan para nelayan di kedua wilayah tersebut.

1. Kabupaten Maluku Tengah
a. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Maluku Tengah

Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) kabupaten Maluku Tengah
melaksanakan program yang diberi nama PUMP, vyaitu
Pengembangan Usaha Minat Pedesaan perikanan tangkap dengan
memberikan bantuan dana sebesar 100 juta per kelompok dalam
bentuk alat tangkap sejak tahun 2011. KUB beranggotakan 10
orang, dimana masing-masing orang menerima sebesar 10 juta.
Dengan dana tersebut hanya cukup membeli kapal ketingting.
Kalau ingin membeli kapal motor, maka harus menambahkan
sendiri. Dana tersebut langsung diberikan ke nelayan (tidak melalui
DKP) dan tidak diharuskan untuk mengembalikan. DKP hanya
memberikan informasi KUB-KUB mana yang akan mendapatkan
PUMP dan melakukan evaluasi terhadap KUB-KUB tersebut. KUB
secara rutin memberikan laporan 1 kali dalam 3 bulan ke DKP untuk
dievaluasi, tetapi tidak semua KUB memberikan laporan. Hasil
evaluasi untuk pembinaan dan pengembangan usaha ke depan.
Percairan dana dilakukan dalam 2 tahap. Tahap 1 sebesar 70% dari
total dana untuk pengadaan fasilitas penangkapan dan tahap 2
untuk operasional sebesar 30 %. Ada beberapa KUB yang masih
aktif dan adapula yang sudah tidak aktif. KUB yang masih aktif
dikarenakan KUBnya dikelola dengan baik, seperti melakukan
pengumpulan dana simpan pinjam. Setiap anggota diwajibkan
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memberikan 5% untuk simpanan wajib, yang dapat digunakan
untuk anggota memperbaiki alat tangkap, bahkan meningkatkan
usaha dengan mengganti ketingting dengan kapal motor.

Pemerintah Kabupaten memiliki Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD). Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
memiliki rancana strategis (renstra). Dalam renstra Dinas Kelautan
dan Perikanan ada 4 Indikator Kinerja Kunci yang harus dicapai yaitu
produksi meningkat, konsumsi meningkat, produksi dari kelompok
nelayan meningkat, dan cakupan bina kelompok. Masih ada
tantangan yang harus dihadapi oleh DKP Maluku Tengah yaitu nilai
tambah nelayan belum dihitung karena belum ada metode
penghitungannya. Selain itu, dalam cakupan bina kelompok ada +
29 ribu nelayan, sedangkan bantuan alat tangkap rata-rata hanya
65-65 unit per tahun. Untuk wilayah Maluku Utara didominasi oleh
perikanan tangkap, sedangkan usaha si perairan umum seperti
budidaya perikanan di air payau dan tawar masih sangat minim. Hal
tersebut dikarenakan sebagian besar penduduk Maluku lebih
menyukai mengkonsumsi ikan laut. Kabupaten Maluku Tengah
terdapat 53 pulau, dimana hanya 17 pulau yang dihuni. Kebijakan
pelarangan penggunaan alat penangkapan ikan Pukat Hela (trawls)
dan Pukat Tarik (seine nets) dalam permen no. 2 tahun 2015,
mempunyai dampak meningkatkan hasil tangkapan nelayan karena
berkurangnya kapal-kapal besar yang menangkap ikan di pulau
Seram. Sedangkan pelarangan penangkapan ikan di laut Banda
dalam permen no. 4 tahun 2015 menyebabkan berkurangnya
nelayan yang menangkap ikan di laut Banda.

. Kelompok Usaha Bersama Batu Lompa

KUB Batu Lompa beranggotakan 10 nelayan dengan Irman Wally
sebagai ketua, Ode Alwan Wally sebagai wakil/sekretaris, dan LA
Ahmad Kastirian sebagai bendahara. KUB yang berdiri sejak tahun
2013 ini, salah satu KUB yang mendapat program PUMP sebesar 100
juta untuk pembelian alat tangkap ikan. Dengan dana tersebut, 8
anggotanya masing-masing memiliki ketingting, dan 2 anggota
lainnya memiliki kapal motor. KUB Batu Lampa yang hingga sekarang
masih aktif, melakukan pengelolaan KUB dengan cara setiap anggota
wajib memberikan iuran sebesar 10 ribu per hari yang dapat
digunakan oleh anggota untuk perbaikan, perawatan mesin atau
body kapal. Sebelum mendapatkan PUMP, nelayan tersebut
menggunakan perahu dayung. Nelayan yang menggunakan
ketingting, berangkat melaut jam 6 pagi dan kembali jam 12 siang
dengan menggunakan alat pancing tondah. Dalam seminggu
mereka bekerja 3-4 hari. Sedangkan yang menggunakan kapal
motor berangkat jam 3 pagi kembali jam 9 malam, dengan
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menghabiskan bensin bisa mencapai 70 liter, karena bila
menggunakan kapal motor nelayan dapat menangkap ikan hingga
ke tengah laut. Penghasilan menangkap ikan dengan menggunakan

kapal motor (dengan alat pancing tondah), bila lagi baik bisa
mencapai + 100 kg ikan tuna. Hasil tangkapan dijual ke coolstorage
dengan harga 73 ribu per kg setelah di bersihkan.

2. Kota Ambon

a. Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Ambon

Dinas Kelautan dan Perikanan kota Ambon juga melaksanakan
program PUMP sejah tahun 2012 hingga sekarang. Program PUMP
tersebut diperuntukkan KUB yang mempunyai kegiatan perikanan
tangkap sebesar 100 juta per KUB, Program Pengolahan Hasil
Perikanan (P2HP) sebesar 50 juta per kelompok, dan untuk usaha
Budidaya Perikanan sebesar 65 juta. KUB di kota Ambon juga
beranggotakan 10 orang, dimana masing-masing orang menerima
sebesar 10 juta. Dana tersebut digunakan untuk membeli alat
tangkap ikan termasuk kapal (kapal ketingting) dan bantuan
langsung diberikan ke kelompok, tidak melalui DKP kota Ambon.
Bantuan P2HP berupa pembelian alat pengolahan dan pemasaran
hasil perikanan ke pasar lokal dan pencairannya sekaligus sesuai
usulan KUB. Usaha budidaya perikanan mendapat bantuan untuk
pembelian paket keramba jaring apung, bibit dan pakan ikan.
Keramba jaring apung ukuran 6 kotak, dimana 1 kotaknya
berukuran 3x3 meter. Bila ditanami bibit ikan krapu macan, paling
cepat 1 tahun baru dapat dipanen. Oleh karena itu, kelompok juga
mengusahakan ikan bubara karena 6 bulan sudah dapat dipanen.
KUB juga masih memiliki kesulitan diantaranya masalah bibit ikan
dan pakan yangterbatas.
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DKP kota Ambon juga melakukan monitoring dan evaluasi KUB
perikanan tangkap 1 kali per 3 bulan. DKP juga mengontrak tenaga
pendamping pertahun dari lulusan perikanan dan dapat
diperpanjang. Hal yang dievaluasi meliputi aktivitas kelompok,
penyuluhan dari DKP, dan penyuluhan swadaya dari masyarakat.
KUB dikelompokkan menjadi 3: pemula, menengah, dan madya.
KUB yang mendapat bantuan adalah KUB pemula.

Syarat membentuk KUB diantaranya: harus memiliki Anggaran
Dasar/Anggaran Rumah Tangga(AD/ART), rapat rutin 1-2 kali/
bulan, modal awal (tergantung kelompok, pembukuan, arah
pemasaran (lokal/ekspor), ajukan proposal ke DKP, dan kartu
nelayan.

b. Kelompok Usaha Bersama Risna

KUB Risna awalnya adalah usaha pribadi yang dimulai tahun 1990
dan di tahun 2014 diajukan secara resmi ke DKP. Pendirinya Johanis
Risakotta, ketua Hendrik Hengki Risakotta, sekretaris Risna
Risakotta, dan bendahara Dina Pelupessy. KUB Risna beranggotakan
200 orang (ABK) dan memiliki 11 kapal, dimana 10 kapal bermesin
10 GT dan 1 kapal bermesin 24 GT. 1 kapal berisi 20 orang ABK
tetap, dan mereka mendapat 50 persen hasil tangkapan. Rata-rata
mereka bisa mendapat hasil £ 1 loyang ikan senilai Rp300.000
sampai Rp 450.000 sekali jalan. Pada akhir tahun juga mendapat +
Rp 10 juta. Alat tangkap yang digunakan jaring. Ada 3 kapal yang
diserahkan ke anggota untuk dikelola sendiri. Pendapatan bersih
dari Yohanes Risakotta + Rp 150 — Rp 200 juta per kapal per tahun.
Pak Yohanes Risakotta berpendapat kalau mau sukse menjadi
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nelayan, harus rajin bekerja, manajemen yang baik, dan bangun
kelompok.

c. Tengkulak

Selain ke DKP dan kelompok usaha bersama penangkapan ikan,
indept dilakukan juga ke tengkulak. Pak Yosepus Oppier adalah
tengkulak yang kegiatannya membeli ikan dari nelayan dan
menjualnya ke perusahaan setelah dibersihkan terlebih dahulu.
Penghasilannya lumayan juga, dengan membeli ikan tuna seharga
Rp 49.000/kg dan menjualnya ke perusahaan Rp 73.000/kg.
Selainnya itu isi perut ikannya juga masih bisa dijual. Pak Oppier
juga pernah disuruh mencari KUB yang akan mendapat bantuan,
dan karena jasanya tersebut, KUB yang mendapat bantuan menjual
hasil ikannya ke dia. Begitulah gambaran hasil indept usaha
penangkapan ikan di kota Ambon dan Kabupaten Maluku Tengah.
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KESIMPULAN







KESIMPULAN

Kinerja subsektor perikanan dari tahun ke tahun, menunjukkan
tren yang positif. Terlihat dari peningkatan kontribusinya
terhadap PDB dan tren pertumbuhannya yang meningkat
selama 10 tahun terakhir.

Peningkatan kinerja subsektor perikanan juga terlihat dari
produksi komoditas perikanan yang selalu meningkat. Produksi
perikanan tangkap telah meningkat lebih dari 3 kali lipat
selama periode 2004-2009. Sedangkan produksi perikanan
tangkap meningkat lebih dari 20 persen pada periode tersebut.
Peningkatan tersebut berdampak pada peningkatan volume
ekspor komoditas perikanan dan surplusnya terhadap neraca
perdagangan selama periode 2009-2013.

Subsektor perikanan telah memberikan pendapatan yang relatif
lebih tinggi dibandingkan subsektor lainnya. Bahkan budidaya
ikan hias memberikan rata-rata pendapatan Rumah Tangga
Usaha (RTU) tertinggi dibandingkan subsektor pertanian lainnya.
Rata-rata pendapatan rumah tangga usaha ikan hias mencapai
50 juta rupiah pertahun atau lebih dari 4 juta rupiah perbulan.

Meskipun kinerja subsektor perikanan meningkat, namun dari
sisi jumlah rumah tangga yang mengusahakannya menurun
selama periode 2003-2013. Penurunan yang tajam terjadi pada
jumlah RTU penangkapan ikan sebesar 44,90 persen. Namun
demikian terjadi peningkatan jumlah RTU budidaya ikan sebesar
20,52 persen.

Sebaran jumlah RTU budidaya ikan masih terpusat di pulau
Jawa, namun dari pertumbuhannya peningkatan jumlah RTU
budidaya ikan diluar pulau Jawa meningkat tajam dibandingkan
di Pulau Jawa. Hal ini menunjukkan potensi pengembangan
usaha budidaya perikanan di luar Jawa.
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o Dengan luasnya wilayah laut di Indonesia, maka sebaran jumlah
RTU penangkapan ikan di Indonesia relatif menyebar di seluruh
wilayah Indonesia. Potensi penangkapan ikan di wilayah Maluku
dan Papua semakin terlihat, tercermin dari peningkatan jumlah
RTU penangkapan ikan di wilayah tersebut yang meningkat
sekitar 2 persen pada periode 2003-2013. Sementara wilayah lain
mengalami penurunan jumlah RTU perikanan yang mencapai 50
persen selama periode tersebut.

o Peningkatan kinerja di subsektor perikanan tergantung dari
kualitas SDM yang melakukannya yaitu para nelayan dan
pembudidaya. Namun dari data ST2013, kualitas SDM di
subsektor perikanan masih harus ditingkatkan karena tingkat
pendidikannya yang sebagian besar sampai tingkat Sekolah
Dasar.

o Kinerja dari usaha perikanan tercermin dari cara pengelolaannya
dan akses terhadap sumber daya produktif. Selama ini dukungan
permodalan dari bank masih sangat minim karena rumah tangga
usaha perikanan sebagian besar hanya menggunakan modal
sendiri sebagai sumber permodalan utama. Persentase RTU
subsektor perikanan yang hanya mengandalkan modal sendiri
rata-rata diatas 80 persen untuk setiap jenis kegiatan.

o Kelembagaan bagi RTU perikanan masih belum menjangkau
masyarakat nelayan dan pembudidaya ikan. Hal ini tercermin
dari minimnya keikutsertaan sebagai anggota koperasi maupun
kelompok usaha bersama baik untuk usaha budidaya ikan
maupun usaha penangkapan ikan. Sebagian besar alasan tidak
mengikuti koperasi atau kelompok usaha bersama karena tidak
adanya koperasi atau kelompok usaha bersama di desa.

o Selain dari akses terhadap sumber daya produktif dan
kelembagaan, kinerja subsektor perikanan juga terlihat dari
berbagai aspek. Dari model determinan produksi, beberapa
variabel diidentifikasi sebagai penentu produksi komoditas
usaha perikanan.

o Untuk budidaya rumput laut, faktor yang mempengaruhi
produksinya adalah luas panen, frekuensi panen, jumlah tenaga
kerja, sumber benih, keanggotaan koperasi, dan pendidikan
tertinggi yang ditamatkan pembudidaya.
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Untuk budidaya udang windu, faktor yang mempengaruhi
produksinya adalah luas panen, jumlah tenaga kerja, sumber
benih, keanggotaan koperasi, teknologi yang digunakan, jenis
kelamin dan pendidikan pembudidaya.

Untuk budidaya ikan nila, faktor yang mempengaruhi adalah luas
panen, jumlah tenaga kerja, dan umur pembudidaya. Sedangkan
untuk budidaya ikan koi, faktor yang mempengaruhi adalah luas
baku wadah, luas panen, dan jumlah tenaga kerja

Sementara untuk penangkapan ikan di laut menggunakan kapal
motor adalah jumlah tenaga kerja yang dibayar, ukuran kapal
motor yang digunakan, banyaknya hari dalam satu trip, dan
banyaknya trip dalam setahun.
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c  Jenis beami 1. Labi ki 2 Perempun |:|
d Umr.._ b D]
< ’Tﬂ&l h:ﬁﬁuﬂ . Tamat U2
7 Tamal E¥Sederil &. Tamat Akalemil5} |:|
1Tam|an=ﬂ=hqu 7. Tamat DAVS1
4 Tamal 5 TSl B, Tamat 5753

V. PENGUASAAN DAN PENGGUNAAN LAHANPERAIRAN PADA SAAT PENCACAHAN (m?)

A Penquecsn Lden

Sk Lahen L Lakan [}

[} ]
S0 Wi e LT 1T T T
812 Fevasal deri phk an HEEEEE
013, Beraia of phklain LI T T T T[]
LT T T T T

&M, L ahen yang laszsi (R 501 + R 502 R 1)

B Pengounamn | ahan yang Dikesa

505 Lahan yang digrkan unuk ussha budidoya an

Jenis Uscla Budislnya len "‘Hﬂ‘“' L Lhan [
0] B B
2. Kinkem i Lawarhacxioh limy HE RN EEE
b. Sawehvinina padi HE RN EEE
©. Tamkek ar payu LT T T T
LT T T T 1]

i Jumiah e hen iy d dared [R. 5053+ R 5060 + R 56
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Jenis ikan erpilih ¢

V. PENGUASAAN DAN PENGGUNAAN LAHANPERAIRAN PADA SAAT PENCACAHAN () (LANJUTAN)

Fermpyursan Lahan Lz | e [}
) ]

SV Lakan bukan uriul perianan fanguren (empat g, halamon o, o) | | |

C. Luas Lahan Bl lan yam Diesca menut Loias

SR L v HEEEERE
S8, L ek dam prors HEEEEN
S10. Lue becamerkan sk Joupclen [T 1
51 L e CTTTTT]
£12 Dalam desa [T 1
D Lues Wadoh Furkdova R yars D of Laut s Peraien Urum
Jemic Uch Bz e '"m':' L1 Warksh )
I [« £
513 Lt
2 Karamka HEjEEEEEE
b. g urm LLIJLL LT [ 1]
¢ Taireniamg [T 1
514 Pesairan umam Eungal, denau, waduk, o, dban kainain)
2 Karariz HEjEEEEEE
b. Jaring apuy I I I
S5 Jumiah ke wekh a1 persran TTTT T
(F.513a+ R 513k +R 513c+ R 5143 +R 54 b)

V1. BANYAKNYA PERALATAN YANG DIKUASAI RUMAH TANGGA UNTUK USAHA BUDIDAYA JENIS IKAN TERPILIH
PADA SAAT FENCACAHAN (UNIT)

deric At il Sendii Sewa Lanma dumiah

]

E0L. Pompahr

B Kincr Amifeviior

B2 ClowesTir Pump

M Gomet

B0S. Pevatwbakit

E08. Fumch jaga

2
|
|
|
I
I
|
I
I
I

B4 Lama |- .|
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Jenis ikan terpilih @

Vi KETERANGAN PRODUKSI USAHA BUDIDAYA JENIS IKAN TERPILIH SELAMA SETAHUN YANG LALU

i Kegfckan Fucideya

[}

TO1. Jenic wadsh ulams
{1_Kdam MTdirenkng 07 Tambkk 10.Lanma
0?2 Karamim B foerum DB Sassh

03, v g D6 Bk 4 T

Pemisezaran
[£]
(1]
[]

0| B R

T Siglem pameliaraat
1Tumpgd 7 Compuen 1 Tunagal dan campuran

7011 s bk o )

m LBFI'H[H'I’:' ] 1

T Sizlem pemanenan yang uiamt
1. Pamen sebowion (ersl) 2 Panen sehuniema

TO¥. Sakuen produle

L] []
706 Reaks-rala Fredo.ene panen i) 1] 11
L] []

14 2Tm IBcrpman) 4. Bir

TOA. Herga kel per ek okl () CTTIT O OTTTTTT

710 N procks 000 Ry LTI T

Vill. KETERANGAN UMUM USAHA BUDIDAYA JENIS IKAN TERPILIH

81 | ke s uahia buidya e

1. Cekamde=m 4. Luex Woupelen didam provins D
3. Lur ks sicdam kexaaan 5. Luer provies
1 Lucr keametan datam kalapalen

317 Sumber uiama modal usha budidaya ilan selama celahun yang lake
1.Modalsendii 2 Kl bk 3. Kireail o bk 4 Lainng

03 Fenh ikanfnl ikan el dperdeh dai
1. Pembuidana lain 4. Nam
2. Ficdai benih icaniunit peibenhan _
3. Produle perfii

T ———p—
1. Ddambbymkentcls 2 Luer kabupienich Jlerpois 4 Lerneg

i
1] [ |

816 Srana nghuian utae yeng sigunckan unkk pengenghulan produ

1. Kenwlaeian bermcizr rodk g ate ik 5 Amglaan i
2 Kenaraan bemckzr roda 5. Tena hewen D
3. Kemalarcn idak bermolor 7. Tenay manka
4. Al cir B. Tidak merqrursian anglutan

206 Dickri proskio el nalicia pereenire)
aDi [
. Digursakean serali [untuit iniLican, Koreums, ol [TT]
. Diaglen kepada ik kin D:D
oL Lainnya (ererey, sk hilang, ) Djj
E.Junbh (R &6.a+K B0&k+R E&c+R Med
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Jenis fkan terpih ¢

Wil KETERANGAN UMUM USAHA BUDIDAYA JENIS IKAN TERPILIH (LANJUTAN)

B0V Penjuaion hezd ferbamyak keparh
1. Pesrinafslzy bin fi Pedagng
7 B & Koperai D
3 Il Pengoiahan lan i I.mplglaﬁhmlrm
4. Recloanfumch makantole 4 Lanma{ . — ]
B08. 2. Apsakah dalam pemacaan ian mengalami kesulin?
1% 2 Tk gy ke R 005 []
k. 53 riocim Bt 2. Beslaxde 1, permyelsab ulama iequlian
1. Sarana angkutan inkaiac 4 Hamp rerdch
2 i reraich Glarm@l. . oo 1 |:|
3. Promusk mefirmah
B03. Cara pembeyaran Wiama hasd penjuain:
1. Kanin 4 Diborr dmua
2 Dicid Alammal. ... o) D
3. Dibayer kemudian
E10. Hail prosuie ferutoma ijual datam eniuk D
1. Help 2 Bega 1 Keimgy 4. Oaen
Bi1.a Apakah mengl angonka koperas paxda ol pencarahen?
1. ¥a fangsong e Bk [ 7 Tidak |_|
k. Jic3 riocizn 6112 beninde 2, alowan ulama fidak menjall angrpla hoperaa? -
1. Tickah s keperesd o seca illnlﬁnmnlim
2 Prmex: berierdl belit i lamnmal. . . . ] D
1. Tidok cpam iengan kebulubon 1sda

IX. KETERANGAN PRODUKS] DAN ONGKOSBIAYA PRODUKS! USAHA BUDIDAYA JENIS IKAN TERPILIH

£ ik sincian 501 2 2tz 901 & bevind: ? (pembexran), ol rola jurrkah ikan e by yang sihailkan
lelain ke i e rumpul k) eebemyek ___ ok
1y L waldh g i e pada sk el b,

PADA PANEN SIKLUS TERAKHIR
9. a_ Jenic iegalan urahn ity i jenis: ilan lerpilh adakh:
1. Pariendsn - 3. Pariendsn dan pembesaran D
2 Pk }’ [langsung ke R. 901.c)
k. S ik 90 3 berieie 3 i prskule feviserar dan panen sidu terabiir disaclian leh i
kegaian: D
1. Pembeniien 2 Pemiezara
L. Tempotfssish utama yang siqunakan uniuk irsknys aokiah (e javaben B 582 sl 56 b}
O1_Kdam 4. Tl reniamy 7. Tarisk 11 Lanm@
7 Karamia 0. Alasrium 8. Saach Dj
03 Loy apung [6. Bak . Texpal
d. Ji ey 907 beviee 07, T-nink, penerapan ieknalog budilays yar digunalan (langa wrii
1. Inlerd 2 Sedeshena P 3 Sedmhama
£ ik i 001 a ke 07 h bedkndt: T penbershan),
1} e yanay el lbenuloan:
1=2m 15-7omn &= 10am D
23-4m 4 E—1Dan
[i}. inpul yang digunalcn datam uaha pemberhan alkaic D
1k 2 Tehr 4 Berih uluran kevieniu
[
[TT]

5
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Jenis lan ferpilif 2o

IX. KETERANGAN PRODUKSI DAN ONGKOSBIAYA PRODUKSI USAHA BUDIDAYA JENIS IKAN TERPILIH

PADA PANEN SIKLUS TERAKHIR (LANJUTAN)

902 5.0 R 306 ditan =iz umiul fevs iegiian {pambeniar atay pambesaan) seaval o poks 9012

Biau R3H b

1?7 P

Jeniz Proguie

Luss: Panen

Produsi .
Tidak Dl 001Rg

Ju]

a lan o
b Bendvlabit

Pembelian Bukan Pembelian

Feil F 1
| i | EL

1 Tehw

i Pupuk dan abal ciaian

1. LrealZa

2 TEP [5P3e)

T M4

o A

4 NFK

5. Kauckinburile

. Orgenk

T. Chsal-abalan

B. Prabiolk

HErIFINrar;

3 lamal.. .. ]

c Paan

2 Fuba arfentik mamk

3. Dedkk

4 Miemia

& Caring aier

|

& el ...}

] Papui danbal ot - 1Ky
Palon LKy

2 Ly 5. Coml 4. GEr
2 Ly 5. Coml 4. Box

Lampiran

76



Jenis ikan terp@h

1. KETERANGAN PRODUKSI DAN ONGKOSBIAYA PRODUKSI USAHA BUDIDAYA JENIS IKAN TERPILIH

PADA PANEN SIKLUS TERAKHIR (LANJUTAN)
9. Jumish peleria dan upahige)
Peija Dbayr el Tk Dl
Jemic Kamin Sk Lo {0 ) i Pericraan U/
{DOC Fp)
m ] ] ] E]
1. Lakidaki LUV LI T T LTI LI T T T
905 Jumish pebeeria menund jenis pekarEn
Jurrish Pekeria Jurriah Peteria Lamea ekl
Jeri: Peierjaen Ly Tiak Dibayr
T v
m ] 3 3]
4 Pergoihan Bhenipamupukan

+ e juma jmual

il

o TTT

f Pemarenan

H.H
+H
H.H

306 Ot Laimya

deni; (nghs iy Lainme

ik (D00 Rp)

fu]

4 Bahan balcr mimyak

b Lichnk dan ar

¢ Alalsaara uha

M Sewa kemdorsan (owa operslor flermesuk periaren yong belex s

(X Sewa dat Bnpa operalor (iemesuk peridsEmn yang bebas pewa)

T e ——

o Bungg rexiipiniamean uniuk usala

() _Bunga redilipinjaman dengan bunga

(¥ Pevidraan bunga loediipiniaman bnpa bunga

e. lakn

M Sowa (ermoeuk perirmn kshan yang belex cewa)

() Pevkiraen cra lahan milli perdin

£ Ptk tiokk kngeung (B8, STHK, o)

g Penganghuban

h. Relbusi, purutan, suriarmen, il

L Pemyusulon baramg modal (lenmeasuk induk )

| o eikanan [erwa alabarana ucaha iengan operalr, jsa permibereian kolam, i)

k. Tedepan dan kormunikes lamya

1. Laivrya (keressa, pelum, i

L
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Jenis ikan terpilih ¢ o

K. KETERANGAN BANGUNAN DAN FASILITAS TEMPAT TINGGAL RUMAH TANGGA PADA SAAT PENCACAHAN

10H. Sk iepemilianipernyuarsan bangursn lempal el yang diEmpali-
1. Wik s 4. Rummah dins
2 Senafienirak G lamAl. e 3 |:|
3. Bebxx seua
10T Jemi ok e
1. ek 5. Aches
2 Genlemy 6. jukinaiia (]
15mp EAT 1 S 3
4. Bemy
0B Jenis dirming terl
1. Tembok 1. Bambu |:|
2 Kay ERE " 1 S 3
1. Keramikrameryant 4. Kayufpepan
2 Ubifiemederan 5. Bambu |:|
3 Semeniela mesh 6. Tachiinma
PR LB e " [TTT]
$006. Sumiber air mirkm yang Liama-
1. Ar A kemaanfar i vang 5 Mo
2 Ledeny & fir angai
3 Pomm 7. A |:|
4. 5umr B Lanma
1007 Sumiber penerangan yang UEme
1. Ligkk PLN 4. Pelloniifber
2 Ligkknen AN AE ] ) ]
3 Petrrmakialain
H00E. Jenic shan kalcr untul mesTessk yang ulame
1. Ligkik 4. framy
2 Gefelol 5 Kayu |:|
3 Minyak knah CAE ) ]
1008, Faxiir: empal ousng air besar yant ukams
1. .amian el =l rumsh k) 3 Jamban umum
2 Jamin bereang foeberaya rameh o) 4. Tkl jamban L]
1D Jeris kswrang felekdrrik yang dimili: |:|
1. Radintape VD 1 MR 2 Tabkah
27 1 MR 2 Tabkah D
3 Kk 1 MR 2 Tabkah |:|
4, Ariea pexciacka 1 Al 7 Taikah []
5. Sepeda molor 1. A 2 Teiakah |:|
B
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s

BADAN PUSAT STATISTIK

RAHASIA

REPUBLIK INDONESIA
SENSUS PERTANIAN 2013

ST2013-SPLS

ctogf3

SENSUS PERTANIAN

SURVEI RUMAH TANGGA USAHA PENANGKAPAN IKAN

TAHUN 2014

Jenis Kapal/Perahu Terpilih: ............ccocoooiii ...

|. PENGENALAN TEMPAT

101.

Provinsi

102.

Kabupaten/Kota®)

103.

Kecamatan

104.

DesalKelurahan®)

105.

Klasifikasi Desa/Kelurahan

1. Perkotaan 2. Perdesaan

106.

Nomor Blok Sensus

107.

Nomor Kode Sampel (NKS)

108.

Nomor Satuan Lingkungan Setempat (SLS)

109.

Nomor Urut Bangunan Fisik

110.

Nomor Urut Bangunan Sensus

111,

Nomor Urut Rumah Tangga

112.

Nomor Urut Sampel

113.

Nama Kepala Rumah Tangga

114.

Nama Pemberi Informasi

115.

Nomor telp.Hp Pemberi Informasi

*) Coret salah satu

Il. KETERANGAN PETUGAS

Rincian

Pencacah (PCS)

Pengawas/Pemeriksa (PMS)

(1)

@)

8

201.Kode Petugas

0

202.Nama

203.Tanggal Pelaksanaan

204. Tanda Tangan

Iil. KETERANGAN HASIL PENCACAHAN

301.Keterangan Hasil Pencacahan:

1. Berhasil diwawancarai

2. Pindah ke luar blok sensus
3. Tidak dapat diwawancarai sampai dengan batas waktu pencacahan
4. Menolak diwawancarai

302. Jika rincian 301 berkode 2,3 atau 4 — STOP
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IV. KETERANGAN DEMOGRAFI ANGGOTA RUMAH TANGGA YANG MELAKUKAN USAHA PENANGKAPAN IKAN
DARI JENIS KAPAL/PERAHU TERPILIH

401. Banyaknya anggota rumah tangga pada saat pencacahan: ..............cccoveereririrerniiniinninns orang

[T]

pekerja keluarga).

.orang

402. Banyaknya anggota rumah tangga (berumur 10 tahun keatas) yang melakukan usaha penangkapan ikan
menggunakan jenis kapal/perahu terpilih: ........

Anggota rumah tangga dikategorikan melakukan usaha penangkapan ikan menggunakan jenis

kapallperahu terpilih apabila anggota rumah tangga tersebut mengusahakan/melakukan penangkapan ikan
dengan jenis kapaliperahu terpilih dan menanggung risiko/ nelayan usaha (bukan nelayan buruh atau

[]

403. Keterangan anggota rumah tangga yang melakukan usaha penangkapan ikan dari jenis kapal/perahu terpilih yang utama:

Apabila dalam 1 rumah tangga terdapat lebih dari 1 orang anggota rumah tangga yang melakukan usaha penangkapan ikan
menggunakan jenis kapaljperahu terpilih (rincian 402 2 2), isikan untuk anggota rumah tangga yang melakukan usaha
penangkapan ikan yang menghasilkan nilai produksi terbesar selama setahun yang lalu.

A NBMAL .o

b.  Hubungan dengan kepala rumah tangga:

1. Kepala rumah tangga 5. Cucu
2. Istrilsuami 6. Orang tua/mertua
3. Anak 7. Famili lain
4. Menantu 8. Lainnya
c. Jenis kelamin: 1. Laki-laki 2. Perempuan
doouUmur tahun

e. ljazah/STTB tertinggi yang dimiliki:
1. Tidak/Belum tamat SD
2. Tamat SD/Sederajat
3. Tamat SLTP/Sederajat
4. Tamat SLTA/Sederajat

5. Tamat D1/D2
6. Tamat Akademi/D3
7. Tamat D4/S1
8. Tamat S2/S3

[]
[]
[ 1]
L]

V. LUAS LAHAN YANG DIKUASAI RUMAH TANGGA PADA SAAT PENCACAHAN (m?)

. Status Lahan Lah Dikuasai
JeniLzhen Millk Sendir Frase) dar Berada di Pihak Lain (Kolom (2 + (3)- (4)
(1) () (3) (4) (5)
ot Lahansawar | | | [ [ [ [T T TITTTNTITTTT]]
e LITTTTNTITITITNTITITITIIITIITITT]
o e LTI T I T ITITITTITITT]
2
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Jenis Kapal/Perahu Terpilih:

VI. BANYAKNYA SARANA DAN ALAT PENANGKAPAN YANG DIKUASAI RUMAH TANGGA
UNTUK USAHA PENANGKAPAN IKAN (UNIT)

601. Apakah dalam melakukan operasi penangkapan ikan selama setahun yang lalu, menggunakan

kapallperahu?
1. Ya

2. Tidak (Langsung ke Rincian 603)

[]

602. Jika rincian 601 berkode 1, maka jumlah sarana penangkapan yang dikuasai pada saat pencacahan:

Status Penguasaan

Jenis sarana
Wik Sendii | Sewa Lainnya Jumiah
(1) 2 &) (“) ()
a. Kapal motor
b. Perahu motor tempel
¢. Perahu tanpa motor ‘ | | ‘ | | ‘ | | ‘ ‘ | ‘
603. Banyaknya alat penangkapan yang dikuasai pada saat pencacahan:
Jenis alat penangkapan _ _ Status Penguasaan i Jumlah
Milik Sendiri Sewa Lainnya
(1) @ B (4) ()

a. Pukat tarik

b. Pukat kantong

c. Pukat cincin

d. Jaring insang

e. Jaring angkat

f. Pancing

g. Perangkap

h. Alat pengumpul rumput laut, penangkap
kerang, teripang dan kepiting

[ []]

Muroami

JoLainnya (oo )

VIl. KETERANGAN HASIL TANGKAPAN USAHA PENANGKAPAN IKAN DARI JENIS KAPAL/PERAHU TERPILIH
SELAMA SETAHUN YANG LALU

Rincian

KapallPerahu Terpilih

()

@)

A. Keterangan Penangkapan

701. Jenis alat tangkap yang digunakan:

—Alat tangkap 1: (nama) dan (kode) .

—Alat tangkap 2: (nama) dan (kode) .

—Alat tangkap 3: (nama) dan (kode)

702. Bulan-bulan operasi penangkapan ! Jan) 2(Feb) 3 (Mer) 4 Ao 5 (Me) 6 o)

' el s T(0u)  B(Agus)  9(Sep)  10(OK)  11(Nov)  12(Des)

703.Rata-ratajumlah haripertrip | L hari I:ED
3
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Jenis Kapal/Perahu Terpilih:

VII. KETERANGAN HASIL TANGKAPAN USAHA PENANGKAPAN IKAN DARI JENIS KAPAL/PERAHU TERPILIH

SELAMA SETAHUN YANG LALU (LANJUTAN)

Rincian Kapal/Perahu Terpilih

704.Jenis ikan yang biasa ditangkap selama
setahun (5 terbesar):

—Jenisikan 1: (nama) dan (kode) |

—Jeniskan 2: (nama) dan (kode) |

—Jenis ikan4: (nama) dan (kode) |

(
(
—Jenisikan 3: (nama) dan (kode) |
(
(

—Jenis ikan 5: (nama) dan (kode)

B. Hasil Tangkapan

705.Rata-rata Hasil Tangkapan per trip (kg) | ‘ ‘ | ‘

706.Rata-rata Nilai Hasil Tangkapan per trip ‘ | ’ ‘ | ’ ‘ ‘

(000 Rp)

707 Banyaknya trip dalam setahun \

(R05xR.707)/4000 (Ton)

708. Total Hasil Tangkapan 1 | ‘ ‘ | ’ ‘ ‘D
L]

709.Total Nilai Hasil Tangkapan ‘ ‘ | ‘ ‘ | ‘

(R706 xR.707)/1000 (Juta Rp)

VIIl. KETERANGAN UMUM USAHA PENANGKAPAN IKAN DARI JENIS KAPAL/PERAHU TERPILIH
SELAMA SETAHUN YANG LALU

801. Usaha penangkapan ikan dilakukan terutama secara:
1. Perseorangan  (langsung ke Rincian 803)
2. Bersamalkelompok

802. a. Jika Rincian 801 berkode 2, biasanya dilakukan oleh : ................ rumah tangga
b. Bagian yang diterima dari total produksi e (persentase)

803. Jika jenis penangkapan ikan terpilih di perairan umum, maka lokasi penangkapan ikan yang utama:
1. Dalam desa 3. Luar kecamatan dalam kabupaten 5. Luar provinsi
2. Luar desa dalam kecamatan 4. Luar Kabupaten dalam provinsi

804. Jika jenis penangkapan ikan terpilih di laut, maka wilayah penangkapan ikan yang utama:

805. Penggunaan alat bantu dan sarana pendukung lainnya yang utama:
1. Echo Sounders/GPS Fish Finder/elektronik lain 4. Lampu
2. Rumpon/rumah ikan 5.Lainnya (v, )
3. Power Block

806. Sumber utama modal usaha penangkapan ikan:

[]

[ 1]

[ ]
[]
WPPRI

Perairan (linat tabel dan peta pada halaman 11 dan 12) Dj]

[]
[]
[]
L]

1. Modal sendiri 3. Kredit non Bank
2. Kredit Bank 4. Lainnya

807. Sebagian besar hasil tangkapan dijual ke:
1. Dalam kabupaten/kota 3. Luar provinsi
2. Luar kabupaten/kota 4. Luar negeri

808. Sarana angkutan utama yang digunakan untuk pengangkutan hasil tangkapan:
1. Kendaraan bermotor roda tiga atau lebih 5. Angkutan udara
2. Kendaraan bermotor roda dua 6. Tenaga hewan
3. Kendaraan tidak bermotor 7. Tenaga manusia
4. Angkutan air 8. Tidak menggunakan angkutan

4
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Jenis Kapal/Perahu Terpilih:

VIII. KETERANGAN UMUM USAHA PENANGKAPAN IKAN DARI JENIS KAPAL/PERAHU TERPILIH
SELAMA SETAHUN YANG LALU (LANJUTAN)

809. Distribusi hasil tangkapan (persentase) dalam persen (%)

a. Dijual di Tempat Pelelangan Ikan (TPI)/Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)/Pelabuhan Perikanan
(PP)/Tangkahan

b. Dijual di luar TPI/PPI/PP/Tangkahan D]j
¢. Dikonsumsi sendiri D]]
d. Dibagikan kepada awak kapal D]j

e. Lainnya (tercecer, rusak, hilang, dl)

f.Jumlah R.(a+b+c+d+e) nn

810. Penjualan hasil terbanyak kepada:

1. TPI/PPIIPP/Tangkahan 5. Pedagang

2. Eksportir 6. Koperasi D
3. Industri Pengolahan Ikan 7. Langsung kepada konsumen

4. Hotel/Restoran/Rumah makan 8. Lainnya (o...coooverciciienin, )

811. a. Apakah dalam pemasaran ikan mengalami kesulitan?

1.Ya 2. Tidak (langsung ke Rincian 812)
b. Jika Rincian 811a berkode 1, penyebab utama kesulitan:
1. Sarana angkutan terbatas 4, Harga rendah
2. Kualitas rendah 5.LaINNYA (oooovee )

3. Produk melimpah

812. Cara pembayaran utama hasil penjualan:
1. Kontan 4. Dibayar di muka
2. Dicicil 5. LaINNYA (cvvvvvrieireeeirs )
3. Dibayar kemudian

813. Hasil produksi terutama dijual dalam bentuk:

N .

1. Hidup (langsung ke Rincian 815) 3. Olahan
2. Segar  (langsung ke Rincian 815) 4.LAINNYA (1o )
814. Jika Rincian 813 berkode 3, cara pengolahan utama:
1. Dikeringkan/penggaraman 5. Dibuat abon ikan
2. Dipindang 6. Dibuat petis/terasi |:|
3. Diasap 7. Dibuat jeli ikan
4, Dibuat kerupuk ikan 8.LaINNYa (oo )

815. a.Apakah menjadi anggota koperasi pada saat pencacahan?

1.Ya (langsung ke R.816) 2. Tidak
b. Jika Rincian 815a berkode 2, alasan utama tidak menjadi anggota koperasi?
1. Tidak ada koperasi di desa 4. Lokasi koperasi sulit dijangkau
2. Proses berbelit-belit 5. LaINNYA (covoverecs )

3. Tidak sesuai dengan kebutuhan usaha

816. a. Apakah menjadi anggota Kelompok Usaha Bersama (KUB) pada saat pencacahan?

N

1.Ya  (langsung ke Blok IX) 2. Tidak
b. Jika Rincian 816a berkode 2, alasan utama tidak menjadi anggota KUB?
1. Belum ada KUB 3. Kurang informasi manfaat KUB
2. Tidak merasa perlu 4,LaINYA (oo )
5
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Jenis Kapal/Perahu Terpilih:

IX. KETERANGAN HASIL TANGKAPAN DAN ONGKOS/BIAYA USAHA PENANGKAPAN IKAN DARI JENIS KAPAL/PERAHU
TERPILIH PADA TRIP TERAKHIR

Jika jumlah jenis kapallperahu terpilih lebih dari satu unit, maka pilih kapal/perahu yang menghasilkan nilai hasil tangkapan
paling besar pada trip terakhir

901. Jika Jenis penangkapan ikan di perairan umum, lokasi penangkapan:
1. Sungai 4.Rawa
2. Danau 5. Lainnya D
3. Waduk

902. Jika jenis kapal/perahu terpilih adalah kapal motor (kode 5701 atau 5801), ukuran kapal motor ........ (6T D]]]

903. Jumlah awak kapallperahu: ........... orang (ditanyakan untuk yang menggunakan kapal/perahu) D]j
Kode

904. Jenis alat tangkap utama yang digunakan................... D]

905. Jumlah hari penangkapan: ................. hari m
Kode

906. Bulan mulai operasi penangkapan: ..................... r|_|

907. Jumlah dan nilai Hasil tangkapan

Jenis hasil tangkapan Satuan Jumlah Nilai (000 Rp)
(1) @ ) (4)
2 lankonsumsi o (LTTTTTTIIITIT]]]
b. Benih/bibi so (LT T TTTTHITTITTTTT]
o Iduk g ([ TTTTTTIIITIT]]]
d. lanhias g ([ [T T T LTI ]]]
e. Lainnya ... “||‘|“‘
t dumah HEREEEEE
908. Jumlah Pekerja dan Upah/Gaji
Pekerja Dibayar Pekerja Tidak Dibayar
(g (Sarin Jurlah Upah/Gaji (00Rp) |  Jumieh Perk"(a;(;‘otép;h/(;a“
() @ ®) @ ()
1. Lakilaki HEEEEEEEE NN jEEEEEn
2. Perempuen HEN NN NN IEEEEEE
909. Ongkos/Biaya Lainnya
Jonis onghoshiaya  |Satuan Banyaknya Penggunaan Nilai (000 Rp)
Pembelian Bukan Pembelian Jumlah
(1) @ ®) (4) () ()
2 Bersn ver [ [ [T DL LTI
b Sl e | [ [ LI DL DI TT]
o winkeran e | [ [ [ L[ [ JLL LTI LTTTT]
a owpemas wer [ [ [ [ JL T T QLTI TIOCITTTTT]
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Jenis Kapal/Perahu Terpilih:

IX. KETERANGAN HASIL TANGKAPAN DAN ONGKOS/BIAYA USAHA PENANGKAPAN IKAN DARI JENIS KAPAL/PERAHU
TERPILIH PADA TRIP TERAKHIR (LANJUTAN)

Jenis ongkos/biaya

Satuan

Banyaknya Penggunaan

Nilai (000 Rp)

Pembelian

Bukan Pembelian

Jumlah

()

@)

@)

(5)

e. Garam

Kg

f. Es

Kg

g. Umpan

Kg

NN
BN
BN

L]
LT
LT

h. Perbekalan (beras,
rokok dsb)

i.  Pengangkutan hasil

j. Sewalperkiraan sewa

sarana/alat tangkap

k. Pemeliharaan/
Perbaikan kecil
saranalalat tangkap

. Biaya perijinan

m. Pajak tak langsung

n. Biaya pendukung

operasional (tambat
kapal, pungutan, dll)

(6)
[ L[] ]]
[ [ [ [[[]
[ L[]
INEEEN
[ [[1[]]
IRENEN
IRENEN
[ L[] ]]
IREEEN
[ LT ]]

0. Penyusutan barang
modal (termasuk
kapal/perahu! alat
tangkap)

p. Jasa Perikanan

q. Lainnya (air tawar,
wadah, di)

r. Jumlah pengeluaran

(atbtct...4q)

X. KETERANGAN BANGUNAN DAN FASILITAS TEMPAT TINGGAL RUMAH TANGGA PADA SAAT PENCACAHAN

1001. Status kepemilikan/penguasaan bangunan tempat tinggal yang ditempati:
1. Milik sendiri 4. Rumah dinas D
2. Sewalkontrak 5. LaINNYA (v.oovvvrvrirnienirinns )
3. Bebas sewa
1002. Jenis atap terluas:
1. Beton 5. Asbes
2. Genteng 6. ljuk/ rumbia D
3. Sirap 7.LINNYA (1o, )
4.Seng
1003. Jenis dinding terluas:
1. Tembok 3 Bambu ]
2. Kayu A.LAINNYA (v )
7
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Jenis Kapal/Perahu Terpilih:...

X. KETERANGAN BANGUNAN DAN FASILITAS TEMPAT TINGGAL RUMAH TANGGA PADA SAAT PENCACAHAN

(LANJUTAN)

1004. Jenis lantai terluas:
1. Keramik/marmer/granit
2. Ubin/tegelfteraso
3. Semen/bata merah

4. Kayulpapan
5. Bambu
6. Tanah/lainnya

1005. Luas lantai : ..........cccovvevrennen. m2

1006. Sumber air minum yang utama:
1. Air dalam kemasan/air isi ulang
2. Ledeng
3. Pompa
4. Sumur

5. Mata air
6. Air sungai
7. Air hujan
8. Lainnya

1007. Sumber penerangan yang utama:
1. Listrik PLN

4. Pelita/Sentir/Obor

[]

2. Listrik non PLN 5. LAINNYA (c+voevreeer e
3. Petromak/Aladin
1008. Jenis bahan bakar utama untuk memasak :
1. Listrik 4. Arang
2. Gas/Elpi 5. Kayu
3. Minyak tanah 6. LAINNYA(-vorvereerccsie e )

1009. Fasilitas tempat buang air besar yang utama:
1. Jamban sendiri (satu rumah tangga)
2. Jamban bersama (beberapa rumah tangga)

3. Jamban umum
4. Tidak ada jamban

1010. Jenis barang/elektronik yang dimiliki:

I I o e e

1. Radio/tape/DVD 1. Ada 2. Tidak ada
2TV 1. Ada 2. Tidak ada
3. Kulkas 1. Ada 2. Tidak ada
4, Antena parabola 1. Ada 2. Tidak ada
5. Sepeda motor 1. Ada 2. Tidak ada
XI. CATATAN
8
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KODE DAN JENIS IKAN

PERIKANAN
fode s kan || fole | Jis kan || fole | Jis kan || e | S kan || foe | Jnskan || foe | Jnskn
IKAN LAUT KAN LAUT KAN LAUT [KAN AIR TAWAR [KAN AIR TAWAR KAN HIAS
5101 Abekora 144 Herap Belel ST 1Uburllur 5305 Belt 58 [Vien S5 Bk st
102 {AuauMengglaPucy 5145 [Keepu Kamng 5188 Vg Beong U Koy || 506 (Bl 594 {Pany 5414 ot
18 [Bayar 5145 e Lumur 168 (Ut DoglEndeaer e | 54T (B 0 {Pay 15 Codoes
5104 (Baorng ST {Heap Sunu 19 {Udang Kostk 5306 {Benk 5t i 41 {Cupanget s
5105 [Bavd Hen 5148 [fnken 81 (Ugeng Pl turg 539 et 36 {Pan anba ST CupengBete e
5106 (Baval Pt 549 {Huru 12 (Udeng ReuRep 530 {Beurr 8 [Payegha 18 {CupengBete A
07 {Benek 580 {Kusi 89 (Ugeng Vi dumko 531 (o 4 {Remis N
5106 {Beoso 181 HuoSerng 14 (Ut ey 10 By 38 {Regeng I [rsic
5109 [Bentg 58D [fune 109 (kan Lt ey 519 il 58 [Satain {6
5110 [Beovang g 583 {Layang 534 o ST fSemen A
111 {Beoneng Ligs 5154 {Laywr KAN AR PAYAU 5315 {Gatus 18 {SeatRave I3 eteqin
5112 BjiNegha 5188 L emateny 501 Bandeng 1 |G 98 (S Sam S04 e St
513 [BiNanga Kang 556 [Lemuy 520 (Benak 7 (Guani 590 (Seen 505 (s
5114 Cedng 87 lean 5208 [Béoso 518 gl B0 (S 80 K
115 (Cendo 188 S Bncar 520 (kg 519 bl 580 i 4T g Gowane
516 {CueutBol 5159 {Loos B 5205 (feng D S50 et 585 (Sik 508 ff
ST (OuatLaryem 180 |Vaddharg 520 [feng Hew I {face 8 {Siangn 13 {fogo S
518 {Cucttet 5161 [y 5207 {Keapu Belong B0 (famiag N 0 (Lo
519 {Cut T CutMonyet 18D [P 528 (e Betek SIS [k gl 6 {Sumt 581 emenChicid
510 {CumiCumi 5163 {Penee Somodhs 529 {Heapu Kaang B (g 557 (Tamtelen 2 {Loen
S11 {DaunBambu Telng Taerg 164 {Rajrgen 510 {KeapuLumur D (e Ped 88 {Taves 5455 (Mnvis
12 [Foruning P g 189 [Renis 5211 [feapu Sru 0 {Renda 38 {Temen 404 s o
5125 {Gentent 5166 {RumputLat 510 (i 80 {feng 530 {Tomen 545 (ol
104 ok ok 18T [ 19 N B ffep 01 (Toing 5 Mo
515 (Gt Tgava 168 {Ser 524 [Rajgen 539 {foen S0 Uty Gl T Njase
512 o 5168 [enk 19 [Runpiad S50 otk 578 Uiy g S5 sk
517 ke g 51 150 5216 (Taes 581 [frakira S8 Uy v 0 [Pt
5108 {len Layarn 511 {Sengseng ST {Terpng 5390 L B85 (U iy S0 (oo e
128 len L ST {Somg 5t VgD S {Los dnggng S8 A Tavar Ly S [P ord
513 ke Nomeilomel 513 {Sugr 5219 {Udang e S5 s Tebin S|Pl ety
81 e Peg 5114 (Swengg 520 (Ut stk 539 s T KAV S ST Pt Vs
5150 {ken Sebeh 175 {Tenbang 521 \UdengPuh ik ) M1 W 44 Ranton
5155 {hen Tetang 5176 (Tengi 520 {Udang Rosts 587 ek 1 {hege 45 Rt Lo
514 [l T e 28 (Udeng Ve 5538 Lampn 09 (ks S Raiton Mo
5139 kngriong 5118 [Tetang 524 (Ugeng i 559 lge 0 v (Gt ST [Ranton ez
138 ekep N 519 [Tendik 525 (Ugeng Lamy S0 e M Ao Bt S48 Retbon Pasrax
5137 {Kekep Pt 5180 {Tengeek 5299 hen A Paya iy S g 406 [Arwna o) 9 Reibow Suanes
5198 {fepes-apes 581 {Trem 5307 {Los ST (A i 460 v ol
519 {femung 82 {Torgol A KAN AR TAWAR 535 {les 408 [Arwna Sper Red 451 (TierCedlok
540 {fepng 183 {Torgol Komo 5301 {Bandeng a v 534 {1 Kembeng 409 (Arowena Sver 450 (Udang Hes A Tar
5140 {Kereng Deeh 5184 {Tongol K 530 {Baung Pt 5345 [l 410 (Beds s 458 (s A Tawa iy
5D {Rereng Mot 5185 {Tuna Nt Besar 530 (Banel v 5346 [ Il 454 {Tenaman st At P
5145 {Ferep Beong 5185 {Tuna SipBru 534 {Beica 547 {Nia 412 (Betus 450 s Lt Howan Lt

10
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KODE KAPAL/PERAHU

JENIS KAPAL/PERAHU KODE
Penangkapan Ikan di Laut menggunakan Kapal Motor 5701
Penangkapan Ikan di Laut menggunakan Perahu Motor Tempel 5702
Penangkapan Ikan di Laut menggunakan Perahu Tanpa Motor 5703
Penangkapan Ikan di Perairan Umum menggunakan Kapal Motor 5801
Penangkapan Ikan di Perairan Umum menggunakan Perahu Motor Tempel 5802
Penangkapan Ikan di Perairan Umum menggunakan Perahu Tanpa Motor 5803
Penangkapan Ikan di Perairan Umum Tanpa Perahu 5804
KODE ALAT TANGKAP
NAMA ALAT KODE
I Pukat Tarik Udang Ganda/Tunggal 11
I Pukat Kantong (Seine Net)
Payang (termasuk lampara) 21
Dogol (Danish seine) 22
Pukat Pantai (jaring arad) 23
Il  Pukat Cincin (Purse seine) 31
IV Jaring Insang (Gill net)
Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 41
Jaring Lingkar (Encircling Gill Net) 42
Jaring Klitik (Shrimp Gill Net) 43
Jaring Insang Tetap (Set Gill Net) 44
Jaring Tiga Lapis (Trammel Net) 45
V  Jaring Angkat (Lift Net)
Bagan Perahu/Rakit/Drum (Boat/Raft lift net) 51
Bagan tancap, termasuk kelong (Stationary Lift Net) 52
Serok dan Songko (Scoop Net) 53
Jaring Angkat Lainnya (Other Lift Net) 54
VI  Pancing/Rawai (Hook and Lines)
Rawai Tuna (Tuna Long Line) 61
Rawai Hanyut Lain (Other Drift Long Line) 62
Rawai Tetap (Set Long Line) 63
Huhate (Skipjack Pole and Line) 64
Pole and Line 65
Pancing Tonda 66
Pancing Ulur 67
VI Penangkap (Traps)
Sero Guiding Barrier) 71
Jermal (Stow Net) 72
Bubu, termasuk Bubu Ambai (Portable Trap) 73
Alat perangkap lainnya (Other Traps) 74
VII Alat Pengumpul Rumput Laut, Penangkap Kerang, teripang, dan Kepiting 81
IX  Lainnya (Others)
Muroami 91
Jala Tebar 92
Garpu 93
Tombak 94
X Tanpa Alat Tangkap 99
Kode Wilayah Pengelolaan Perairan
(1) @

WPP -RI571 Perairan Selat Malaka dan laut Andaman

WPP-RI572 Peraian Samudra Hindia sebelah barat Sumatera dan Selat Sunda

WPP-RI573 | Peraian Samudra Hindia sebelah selatan Jawa hingga sebelah selatan Nusa Tenggara, Laut Sawu dan Laut Timor bagian barat

WPP-RIT711 Perairan Selat Karimata, Laut Natuna dan Laut China Selatan

WPP-RIT712 Perairan Laut Jawa

WPP-RI713 | Perairan Selat Makassar, Teluk Bone, Laut Flores dan Laut Bali

WPP-RI714  |Perairan Laut Tolo danTeluk Banda

WPP -RI715 PerairanTeluk Tomini, Laut Maluku, Laut Halmahera, Laut Seram, danTeluk Berau

WPP-RI716  |Perairan Laut Sulawesi dan sebelah utara pulau Halmahera

WPP-RI717 | PerairanTeluk Cendrawasih dan Samudera Pasifik

WPP-RI718 | Perairan Teluk Aru. Laut Ara furu, dan Laut Timor bagian Timur

11
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PETA WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN REPLBLIK INDONESIA
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Konsep dan Definisi

Rumah tangga pertanian adalah adalah rumah tangga yang salah satu
atau lebih anggota rumah tangganya mengelola usaha pertanian
dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual, baik
usaha pertanian milik sendiri, secara bagi hasil, atau milik orang
lain dengan menerima upah, termasuk dalam hal ini adalah usaha
jasa pertanian.

Budidaya ikan/biota lain di kolam air tawar adalah kegiatan/lapangan
usaha yang meliputi pembenihan, atau pembesaran ikan/biota
lain dengan menggunakan kolam air tawar (air tenang/deras).

Budidaya ikan/biota lain di sawah adalah kegiatan/lapangan usaha yang
meliputi pembenihan, atau pembesaran ikan/biota lain dengan
menggunakan sawah (sawah tanpa padi atau mina padi) sebagai
sarana budidaya.

Sawah Tanpa Padi adalah wadah pemeliharaan ikan/biota lain yang
dilakukan di sawah yang digenangi air dan biasanya ikan
ditebarkan sebelum sawah ditanami/menunggu musim tanam
padi.Jika lahan sawah digunakan untuk budidaya ikan secara
terus menerus tanpa ada selingan dengan tanaman padi lebih
dari 2 tahun maka lahan sawah tersebut menjadi lahan kolam.

Mina Padi adalah wadah pemeliharaan ikan/biota lain yang dilakukan di
sawah yang masih banyak digenangi air. Biasanya padasaat padi
masih berumur muda sampai siap panen.

Budidaya Ikan/Biota Lain di Tambak Air Payau adalah budidaya ikan/
biota lain di tambak air payau yang letaknya tidak jauh dari laut
dan pada umumnya airnya merupakan campuran air laut dan air
tawar. Jenis ikan yang dipelihara terutama bandeng dan udang.

Tambak adalah wadah berupa lahan atau tempat yang dibuat khusus
untuk membudidayakan ikan/biota lain yang dibatasi oleh
pematang/tanggul yang letaknya di pantai atau pesisir dimana
sumber airnya dari saluran masih dipengaruhi oleh pasang surut
air laut dan airnya payau.
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Budidaya lkan/Biota di Laut adalah semua kegiatan pemeliharaan ikan/
biota lain yang dilakukan di laut atau perairan yang terletak di
muara sungai, laguna, dan sejenisnya yang dipengaruhi pasang
surut dengan menggunakan kurungan yang biasanya dibuat dari
jaring, bambu, kayu, atau bahan lainnya misalnya karamba, jaring
apung, pancang pagar dan tali rentang.

Budidaya lkan/Biota Lain di Perairan Umum adalah pemeliharaan
ikan/biota lain di air tawar yang dilakukan di sungai-sungai,
danau, waduk atau rawa. Jenis-jenis ikan yang dipelihara pada
umumnya adalah ikan mas, tawes, nilem, mujair, nila, gurami
sepat siam, tambakan, dan lele. Pemeliharaan tersebut dapat
berupa pemeliharaan satu jenis ikan saja atau berapa jenis secara
bersama-sama. Berdasarkan struktur fasilitas pemeliharaannya,
budidaya di perairan umum biasanya dilakukan di karamba, jaring
apung, dan pancang pagar.

Pembenihan adalah kegiatan pemeliharaan ikan berupa induk ikan
dengan tujuan untuk menghasilkan benih ikan atau dari benih
berukuran kecil menjadi benih dengan ukuran lebih besar
(pendederan/penggelondongan).

Pendederan adalah kegiatan pemeliharaan ikan berupa benih ukuran
kecil menjadi benih ukuran lebih besar (tokolan/gelondongan).

Pembesaran adalah kegiatan pemeliharaan ikan berupa benih ikan/
gelondongan menjadi ikan ukuran besar/siap konsumsi.

Produksi usaha budidaya ikan adalah jumlah semua ikan yang telah
dipanen dari tempat pemeliharaan yang diusahakan oleh rumah
tangga usaha budidaya jenis ikan terpilih. Jadi yang dihitung
sebagai produksi tidak hanya jumlah hasil panen yang dijual,
tetapi termasuk juga hasil panen yang dikonsumsi sendiri atau
yang diberikan sebagai upah kepada buruh.

Struktur ongkos usaha budidaya perikanan meliputi:

o  Biaya benih/bibit, pupuk dan obat-obatan, pakan dihitung
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baik yang berasal dari pembelian maupun bukan pembelian.
Untuk bukan pembelian diperkirakan nilainya.

o Upah pekerja dihitung untuk dibayar maupun perkiraan
upah untuk pekerja tidak dibayar/pekerja keluarga.

o Biaya lainnya mencakup sewa lahan (termasuk sewa lahan
milik sendiri dan bebas sewa), alat/sarana usaha (termasuk
perkiraan bebas sewa dan perbaikan kecil/pemeliharaan)
dan lainnya (bunga kredit/pinjaman, penyusutan barang
modal, pajak tak langsung, pengangkutan, jasa perikanan,
dan sebagainya).

Usaha Penangkapan lkan di Laut adalah suatu kegiatan penangkapan
ikan yang dilakukan di laut dengan tujuan sebagian atau seluruh
hasilnya dijual untuk memperoleh pendapatan/keuntungan
dengan menanggung risiko usaha (sebagai pengusaha/bukan
sebagai buruh).

Usaha Penangkapan lkan di Perairan Umum adalah suatu kegiatan
penangkapan ikan dilakukan di perairan umum (sungai, danau,
waduk, rawa, dan lain-lain) dengan tujuan sebagian atau seluruh
hasilnya dijual untuk memperoleh pendapatan/ keuntungan
dengan menanggung risiko usaha (sebagai pengusaha/bukan
sebagai buruh).

Perahu/Kapal penangkapan ikan adalah perahu/kapal yang langsung
dipergunakan dalam operasi penangkapan ikan/binatang air
lainnya/tanaman air.

Trip Penangkapan adalah kegiatan operasi penangkapan yang dihitung
sejak kapal/perahumeninggalkan pelabuhan/tempat pendaratan
menuju daerah operasi, mencari tempat penangkapan,
menangkap ikan, hingga kembali ke pelabuhan/tempat asal.

Struktur ongkos usaha penangkapan ikan meliputi:

o Upah pekerja dihitung untuk dibayar maupun perkiraan
upah untuk pekerja tidak dibayar/pekerja keluarga.
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o Bahan bakar minyak (bensin, solar, minyak tanah), oli/
pelumas, garam/es, perbekalan baik yang berasal dari
pemerintah maupun perkiraan nilai dari bukan pembelian.

o Biaya lainnya yaitu sewa alat/sarana, penyusutan barang
modal, dan lainnya (umpan, pajak tak langsung, jasa
perikanan, wadah, dan sebagainya).
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